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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perkembangan kehidupan yang semakin cepat dan
modern di semua lembaga pernsahaan akan dituntut untuk selalu
meningkatkan kualitas karyawan nya dengan tujuan bisa mengatasi
persaingan yang semakin ketat. Menggerakkan jalan nya roda
organisasi dengan meningkatkan kemampuan dan ketrampilan
Manusia sebagai sumber daya yang paling potensial. Salah satu
dari aktivitas organisasi dipengaruhi oleh sistem pola hubungan
yang ferjadi di dalamnya. Di dalam  sistem operasi perusahaan atau
organisasi, pada hakekatnya salah satu modal dan menjadi suatu
peranan yang paling penting dalam mencapal sebuah fujuan suatu
organisasi atau perusahaan adalah swatu potensi Sumber Daya
Manusia itu sendiri. Maka dari itu svatu perusahaan perlu
melakukan pengelolaan Sumber Daya Manusia dengan sebaik
mungkin. Karena bukan hanya pada keunggulan teknologi
innformasi dan ketersedian modal saja yang menjadi kunci
kesuksesan dari suatu organisasi.

Kedudukan sumber daya manusia disuatu lembaga organisasi

tidak lagi hanya sebagai pelengkap untuk pencapaian tujuan saja,




tetapi sudah harus menjadi faktor penentu keberhasilan aktivitas
yvang di lakukan olch organisasi. Demi mengahadapi kompetisi
bisnis, perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja karyawan
yang dimilikinya. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang
penting karena berkaitan langsung dengan kemampuan dan
keterampilan sumber daya manusia yang ada di perusahaan untuk

mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Wibowo (2013) sebuah proses pelaksanaan suatu
tugas pekerjaan darl apa saja yang di selesaikan hingga hasil yang
diperoleh dari proses tersebut merupakan bagian dari kinerja. Dapat
diketahui bahwa suatu produktifitas kerja memiliki hubungan dari
hasil kerja seseorang dalam suatu perusahaan yang bersangkutan
dengan kuantitas. kualitas juga ketepatan waktu seseorang

karyawan ketika melaksanakan tugas pekerjaan.

Selain meningkatkan produktivitas kinerja karyawan,
perusahaan juga dituntut untuk mampu mempertahankan karyawan
berpotensi yang telah dimilikinya. Karyawan yang memiliki
kompetensikomitmen dan desikasi yang tinggi adalah karyawan
yang harus dimiliki dan dipertahankan oleh setiap perusahaan. Pada
umum nya tujuan scbuah badan usaha mempunyal tujuan yang
sama, yaitu mendapatkan provit semaksimal mungkin serta bisa
berkomitmen melakukan aktivitas kinerja perusahaan. Maka dari
itu, perusahaan diharuskan untuk mengelola sumber daya yang ada

secara efisien dan efektif demi mencapai target yang sudah




ditetapkan. Hal ini bisa tercapai apabila perusahaan bisa mengerti
kebutuhan karyawan sehingga meningkatkan kinerja bagi karyawan
dan bisa mendorong secara optimal dalam hal ini melibatkan

seorang pemimpin sebagai pioner dan panutan bagi karyawan.

Pemimpinan adalah lokomotif sebuah perusahaan. Kualitas
pemimpin sangat menentukan aspek keberhasilan lembaga
organisasi. Sehingga seorang pemimpin harus bisa menggerakkan
jalannya roda perusahaan secara cepat dan tepat melakukan
antisipasi dan mengelola. Maka dari itu, tidaklah berlebihan jika
seorang pimpinan bukan sekedar tolak ukur Keberhasilan sebuah

perusahaan tetapi pengambil keputusan (decision making).

Menurut  Hasibuan (2000 ': 170) Cara pemimpin
mempengaruhi perilaku karyawan agar mau bersama-sama bekerja
secara _ produkiil = unfuk mencapai tujuan perusahaan itulah arti
Kepemimpinan. Pimpinan bisa mempengaruhi pola kinerja
karyawan dengan cara memberikan arahan dan support schingga
memberikan dampak motivasi kerja, dalam hal ini apabila
karyawan semangat dalam bekerja akan memberikan dampak
secara langsung terhadap kepuasan kerja karyawan. Menurut Rivai
& Arifin  (2009:105) Agama Islam mengajarkan bahwa
kepemimpinan yang baik adalah kepemimpinan yang selalu
berpegang kepada Al-qur’an dan Hadist.

Kepemimpinan yang dikonseptualisasikan dalam Al-Qur’an

sangat penting untuk mengatur hubungan antara manusia dengan




lingkungan alam. Tipe kepemimpinan yang terdapat dalam
Alqur'an tidak hanya membahas tentang ukhrawi, akan tetapi
membahas pula urusan duniawi (tijarah) atan perniagaan,
pemerintah, perdagangan, perindustrian, organisasi sampai
terhadap kelompok bahkan lebih jauh lagi yaitu terhadap diri

sendiri atau pengelolaan diri.

Bagaimanapun manusia tidaklah terlepas dari rasa tangung
jawab tidaklah di muka bumi, apalagi menjadi seorang pimpinan
maka dari segenap sikap dan tingkah laku akan dipertanggung
jawabkan kepada Allah Swt. Sebagai seorang pimpinan yang jujur
serta bertanggung jawab ada bentuk  realisasi yang akan
dipertanggungjawabkan - yaitu Metode, reporting, budgeting dan
lainnya. Adapun ada hal tidak kalah penting adanya sifat ri’ayah
atau jiwa kepemimpinan dalam manajemen menurut perspektif
Islam. Dalam konscp manajemen hal ini merupakan faktor vang
paling pokok. Watak mendasar merupakan bagian penting dari
manusia sebagai pemimpin di muka bumi. Untuk menjadi seorang
Pemimpin yang baik seharusnya tertanam jiwa yang baik dan
sangat berhati-hati dengan apa yang akan dilakukan, adanya
perencanaan yang tersusun rapi dan teratur untuk memulai suatu
tindakan atau aktivitas akan membantu pada masa yang akan

datang.

Menurut Soeling (2005) hal vyang diharapkan karyawan

adalah adanya timbal balik dari apa yang dikerjakan dan diimbangi




dengan meningkatnya kesejahteraan karyawan dan keluarga. Hal
ini scsuai dengan Teori Maslow dalam Gibson (2006) vang
membahas kebutuhan hierarki dasar manusia yaitu physiological
needs, safety needs, belonging needs and love, esteem needs, self-
actualization. Maslow mengatakan, bahwa adanya kebutuhan yvang
lain bersifat non materi merupakan faktor mendasar yang mutlak.
Dengan demikian, motivasi dapat berbentuk dua hal, yaitu materi
dan non materi. Sebagaimana untuk memenuhi kebutuhan, rasa
aman atas apa yang dikerjakan, Kesadaran lingkungan dan ekspresi
diri yang dibutuhkan karyawan untuk pekerjaan mereka. Apabila
dapat terpenuhi, kepuasan dan loyalitas akan meningkat karena

akan mempengaruhi Kinerja dan produktivitas kerja.

Menurut Simameora (2006) kompensasi dapat terbagi menjadi
dua yaitu kompensasi finansial kompensasi dan non finansial.
Imbalan jasa kepada pegawal yang diterima secara [angsung, rutin
atau berkala karena vang bersangkutan telah menunaikan
kewajiban sebagai pekerja untuk mencapai tujuan perusahaan
adalah merupakan Kompensasi finansial (Ruky, 2001) dan
kompensasi langsung meliputi gaji, bonus/ insentif, komisi.

Evaluasi penilaian gaji pada umumnya tergantung pada
kemampuan pekerjaan atau pelaksanaan pekerja. Kompensasi yang
diberikan secara tidak lansung akan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan karena kompensasi mempengaruhi tingkat persaingan

antar perusahaan. Untuk meningkatkan motivasi kinerja karyawan,




kompensasi bisa menjadi srategi yang tepat bagi perusahaan.
Kesesuaian karyawan melakukan peckerjaan  dengan  baik
memperoleh gaji vang lebih besar hal ini berkaitan antara kinerja
dengan kompensasi. Kompensasi dapat dijadikan motivator dalam
perilaku organisasi, kompensasi dapat dijadikan suatu dorongan
bagi perusahaan yang menetapkan target. Gaji bisa menjadi
maotivator perilaku, gaji yang diberikan seharusnya sesuai dengan
kinerja karyawab hal ini secara teoritis kompensasi mempengaruhi

kinerja sesuai dengan yang dikemukakan oleh Simamora (2006).

Terlepas dari faktor gaji, ada variabel berbeda yang dapat
mempengaruhi produktivitas pekerja. Salah satu faktor yang
mempengarvhi adalah Kompetensi, dengan demikian perusahaan
harus bernsaha untuk menjamin bahwa hal yang berkaitan dengan
kinerja dapat terpenuhi dengan baik. Menurut Edison,Anwar, dan
Komarivah (2016:142) kompetensi adalah kapasitas seseorang
untuk menyelesaikan tugas secara akurat dan menikmati manfaat
tergantung pada identifikasi masalah dengan informasi,
kemampuan, dan perspektif. Kompetensi begitu sangat penting
bagi perusahaan karena dalam hal ini sangat berpengaruh terhadap
tingkat kinerja karyawan. Apabila tingkat kompetensi yang dimiliki
karyawan tinggi maka produktivitas kinerja karyawan juga akan

memberikan hasil yang maksimal.

Dari penelitian Ratna Wijayanti (2012), yang berkesimpulan

bahwa kepemimpinan Islam memiliki hasil positif dan signifikan




terhadap kinerja karyawan. Pengaruh kompetensi pada kinerja
madrasah guru aliyah di Kota Makassar Hasil pengujian hipotesis
bahwa nilai jalur koefisien (standar) variabel kompetensi tidak
signifikan untuk kinerja guru. Ini memberi arti kompetensi itu tidak
memiliki pengaruh besar pada guru pertunjukan di Madrasah
Aliyah di Kota Makassar. Ini kondisi, yang disebabkan oleh rata-
rata (rata-rata) kompetensi yang lebih rendah, dibandingkan dengan

rata-rata (rata-rata) kinerja madrasah guru aliyah di Kota Makassar.

Kompensasi finansial terdiri dari : kompensasi finansial
langsung (kompensasi final langsung) dan Kompensasi finansial
tidak langsung (kompensasi tidak langsung akhir), (Mondy dan
Noe, 1993: 320). Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Thomzon (2002: 118), yang menyatakan itu Kompensasi
merupakan faktor penting yang memberikan pengaruh kepada
karyawan agar bekerja diperusahaan tsb. Penelitian yang dilakukan
oleh Trisni Handayani (2015) yang menyatakan bahwa ada yang
signifikan pengaruh antara kompensasi dan kinerja guru di
Indonesia Sekolah Kejuruan Independen Bekasi. Hasil ini diperoleh
berdasarkan pengujian hipotesis bahwa untuk koefisien korelasi
vang diperoleh r Hitung lebih besar r Tabel pada a tingkat
signifikan 5 % adalah 0,460> 0,396. penelitian yang dilakukan oleh
Zulkifli Harahap, (2016) dengan judul : Dampak Peran
Kepemimpinan, Komunikasi dan Kompensasi Kepuasan Kerja dan

implikasinya untuk kinerja karyawan dimoderasi oleh Keterlibatan




Karyvawan. (survei hotel bintang 4 dan 5 di Jawa Barat). Hasil
menunjukkan bahwa ada pengaruh langsung Kepemimpinan
terhadap Pekerjaan Kepuasan 17,18 persen, pengaruh langsung
Komunikasi Kepuasan Kerja sebesar 4,96 persen, langsung
pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja sebesar 20,49

persen.

Penelitian Soemardjono (2015), dengan judul : Keterkaitan
antara implementasi Teknik Supervisi Pokok, Kompensasi,
Peckerjaan Motivast dan Kepuasan Kerja dengan Kinerja Guru
Kejuruan di Kabupaten Malang. Berdasarkan hasil dari studi ini
menemukan bahwa kompensasi yang paling efektif adalah insentif,
kinerja guru akan - dianggap -« baik jika guru mampu
mengimplementasikan program. Hasil dari studi menggambarkan
bahwa kepemimpinan Islam, kompetensi, kompensasi dan
kedisiplinan berpengaruh positif signifikan pengaruh terhadap
karyawan.

Penelitian yang di lakukan (Syamsul Bahri, Salim
Basmalah.Jeni Kamse, Jamaluddin Biang : 2018) Kepemimpinan
Islam tidak signifikan pada disiplin kerja guru. Karena itu, guru
dalam menjalankan tugas dan fungsinya diminta untuk melakukan
segala upaya untuk meningkatkan pekerjaan mereka disiplin.
Kompetensi memiliki hasil positif dan signifikan terhadap
kedisiplinan kerja guru. Ini terjadi karena guru memilikinya

kompetensi tinggi dan mampu berkorelasi dengan aplikasi disiplin




kerja dalam menjalankan tugas dan fungsinya di sekolah.
Kompensasi memiliki hasil positif dan signifikan terhadap disiplin
kerja guru. Kompensasi diterima oleh guru, mampu meningkatkan
disiplin kerja guru diri. Guru sudah mengerti betul bahwa besar
kompensasi vang diterimanya, harus disertai dengan tingkat
disiplin. Kepemimpinan Islam berpengaruh positif dan signifikan

terhadap produktivitas kerja guru.

Sifat kepemimpinan Islam dimiliki oleh guro harus
diterapkan dengan benar, agar kincrja yang dihasilkan dapat
ditingkatkan. Kompetensi memiliki yang negatif dan tidak
pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Kondisi ini disebabkan
oleh nilai rata-rata yang lebih kecil, dibandingkan dengan rata-rata
kinerja guru. Kompensasi memiliki hasil positif dan signifikan
berpengaruh pada kinerja guru. Kondisi ini disebabkan oleh
kompensasi yang diterima dianggap scsuai dengan beban kerja.
Kerja Disiplin memiliki efek positif dan signifikan terhadap guru
kinerja. Guru telah mampu melaksanakan pekerjaan Disiplin dalam
menjalankan  tugas dan - fungsinya di - dalam = madrasah.
Kepemimpinan Islam memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap produktivitas melalui kedisiplinan kerja. Para guru dalam
kedisiplinan kerja tidak dapat dimediasi untuk menghasilkan yang
baitk dan kinerja guru yang berkualitas. Kompetensi tidak
signifikan berpengaruh pada kinerja guru melalui pekerjaan

disiplin. Karena itu, guru harus berusaha keras untuk itu




meningkatkan kompetensi dan disiplin kerjanya schingga kualitas
penampilannya bisa Iebih baik. Kompensasi mempunyai hasil tidak
signifikan terhadap kinerja guru melalui pekerjaan disiplin. Disiplin
kerja tidak bisa menjadi mediasi menghasilkan kinerja guru yang

tinggi / berkualitas.

Sebagai organisasi yang disibukkan dengan administrasi,
sangat penting bagi aset organisasi perbankan untuk lebih
mengembangkan kinerja pekerja dalam kegunaan untuk
memberikan bantuan terbaik kepada organisasi dan kliennya secara
langsung. Dalam hal ini sangatlah penting untuk mencapai tujuan

perusahaan, karyawan dan lingkungan.

Maka dari itu diperlukan untuk mengetahui seberapa besar
faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas karyawan, peneliti
berniat_untuk melakukan penelitian| ini. Sclain itw penelifi juga
ingin mencari lebih jauh seberapa  besar wariabel dependen

berpengaruh terhadap variabel independen.

Dari vraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
observasi ~ “PENGARUH  KEPEMIMPINAN ISLAM,
KOMPENSASI  FINASTAL  DAN KOMPETENSI

TERHADAP KINERJA KARYAWAN”,

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka dirumuskan

suatu masalah sebagai berikut : “Bagaimana peran Kompetensi
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a)

dalam mempengaruhi hubungan antara Kepemimpinan islam
dan Kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan PT BPR

Jateng™

C. Tujuan penelitian

Seperti rumusan masalah sebelumnya, penelitian ini memiliki

tujuan untuk mengetahui :

1) Pengaruh Gaya kepemimpinan Islam terhadap kinerja
karyawan pada PT BPR Jateng

2) Pengaruh Kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan
pada PT BPR Jateng

3) Pengaruh Kompetensi terhadap kinerja karyawan pada PT
BPR Jateng

4) Untuk menguji dari 3 Variabel yang paling berpengaruh
terhadap kinerja Karyawan.

D. Manfaat penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

secara praktis dan teoritis, diantaranya:

Teoritis praktis

Untuk organisasi perusahaan, dapat memberikan kontribusi sebagai
bahan saran dan pengambilan keputusan dalam upaya

meningkatkan produktivitas karyawan melalui Kepemimpinan

Islam, Kompensasi finansial dan Kompetensi.
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b)

Untuk akademik, dapat memberikan informasi mengenai
Kepemimpinan Islam, Kompensasi finansial dan Kompetensi
terhadap kinerja karyawan dan memperkaya kepustakaan.

Praktis

Bagi penulis, dimaksudkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan kesiapan penyusun apabila nantinya terjun ke
dunia kerja. Menambah ilmu pengetahuan terutama yang
berhubungan dengan Kepemimpinan Islam, Kompensasi finansial
dan Kompetensi terhadap kinerja karyawan.

Bagi pihak luar, dalam penelitian selanjunya dapat menjadi

referensi.
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Landasan teori memberikan penjelasan tentang semua
variabel yang digunakan dalam penelitian dan teori yang
memperkuat penclitian diantaranya yaitu mengenai Pengaruh
Kepemimpinan Islam, Kompensasi Finasial dan Kompetensi
terhadap Kinerja Karyawan. Setiap wariabel tersebut akan
menjelaskan  definisi  variabel, indikator dan hipotesisnya.
Kemudian hubungan antar variabel yang digunakan ini membentuk

model empirik penelitian.

1. Kepemimpinan Islam

Menurut Griffin dan Ebert (1998). kepemimpinan adalah
proses- memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan vang tclah
ditetapkan. Lindsay dan Patrick dalam membahas “Mutu Tetal dan
Pembangunan Organisasi” menyampaikan bahwa kepemimpinan
vaitu upaya untuk mencapai  tujuan perusahaan dengan
menghubungkan kebutuhan para individu dan perkembangan yang
berkelanjutan dengan tujuan organisasi. Perlu di ingat bahwa para
individu merupakan anggota dari organisasi. Peterson at.all
menjelaskan tentang kepemimpinan merupakan bagian dari

pengetahuan dan menyelesaikan atas adanya masalah.

13




Kepemimpinan merupakan upaya untuk mercalisasikan
tujuan perusahaan melalui karyawan dengan cara memberi
motivasi sehingga karyawan tersebut dapat melaksanakan
pekerjaan dengan baik, maka dari itu di butuhkan kesinambungan
antara kebutuhan perusahaan dengan karyawan. Cakupan
kepemimpinan juga mencakup permasalahan eksternal, tidak hanya
pada permasalahan internal.

Dalam bisnis, secara internal pemimpin seyogyanya bisa
menjalankan semua roda individu sehingga dapat mencapai tujuan
vang telah @ ditetapkan. Seorang pimpinan  harus memahami
kekurangan dan kelebihan individu, sehingga diharapkan semua
karyawan bisa melaksanakan tugas yang diberikan. Secara ekiernal
pimpinan seyogyanya bisa mempengaruhi investor agar mau
berinvestasi ke perusahaan.

Agama [slam mengajarkan bahwa kepemimpinan yang baik
adalah kepemimpinan yang selalu berpegang kepada Al-Qur’an
dan Hadist. Menurut para ahli sctelah menelusuri Al-Qur’an dan
hadist (Rivai & Arifin: 2009.113). Imamah atau kepemimpinan
Islam = adalah bentuk wyang tercantum dalam al-Qur'an, yang
memberikan penjabaran tentang kehidupan manusia dari pribadi,
berdua, keluarga dan kelompok. Dalam hal ini memberikan
mntunan dari cara menjadi pemimpin maupun dipimpin demi
terlaksananya ajaran Islam untuk menjamin kehidupan yang lebih

baik di dunia dan akhirat sebagai tujuannya.
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Kepemimpinan Islam, adalah fitrah bagi setiap umat dan
memberikan dorongan untuk menjadi kepemimpinan yang Islami.
Manusia adalah ciptaan Allah yang diberikan amanat untuk
menjadi khalifah di muka bumi (wakil Allah) (QS. Al-Bagarah:
30). Khalifah diberikan tugas untuk mewujudkan apa yang telah
menjadi tugas untuk membawa rahmat bagi alam semesta.
Sekaligus sebagai makhluk Allah SWT vang akan selalu patuh dan
terpanggil untuk mengabdikan segenap dedikasinya di jalan Allah.
Sabda Rasulullah: “Setiap kamu adalah pemimpin dan tiap-tiap
pemimpin dimintai pertanggungjawabannya™ Manusia yang telah
di berikan amanat dapat menjaga amanat tersebut dan Allah telah
memberikan kemampuan konsepsional kepada manusia. Dia
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang
benar orang-orang vang benar” (QS. Al-Bagarah : 31).

Kepemimpinan I[slam adalah proses kemampuan sescorang
dalam memberikan arahan-dan memberikan motivasi kepada orang
lain, serta ada tindakan sesuai dengan al-Qur’an dan Hadis untuk
mencapai tujuan yang telah disepakati.

Kepemimpinan yang di jelaskan dalam Al-Qur’an merupakan
hal dasar dalam menjaga hubungan manusia dan alam semesta.

Bentuk kepemimpinan dalam konsep Al-Qur’an bukan semata-
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mata hanya mengenai urusan ukhrawi, tetapi berhubungan juga

dengan duniawi, seperti jual beli, organisasi maupun diri sendiri.

1.1 Konsep kepemimpinan Islam
Konsep Al-Qur'an yang menjelaskan dasar kepemimpinan
sbb:

a. Beriman

Diterangkan dalam QS Ali ‘Ima

-

5% ““3

e
UNISSULA
el £l lelutinaly.

/
“Sesungguhnya orang-(;ré.::g yang bertagwa, mendapat

kemenangan.”

2. Arzas Keadilan
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Nuruddin (1995), keadilan adalah bentuk konsep luas yang
berkaitan dengan aspek kehidupan sosial, politik dan ckonomi. Di
Al-Qur’an kata Adil ada 31x.

3. Musyawarah

Diterangkan dalam QS As Syu’ara 38:

~
)

R385 ads sk sk 8RN 54080 agll s oddlls

“...Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah di

antara mereka.”

1.2 Sifat-sifat Kepemimpinan
Sifat-sifat yang harus dimiliki seorang pimpinan dalam

konsep manajerial adalah :

a) Mempunyai ilmu pengetahuan luas, kreafif, inovatif, tanggap,
sabar. Hal ini di maklumatkan dalam QS. Al-Mujadilah:11.

b) Bertindak bersahaja, jujur dan bertanggungjawab. Hal imi di
maklumatkan dalam QS. An-Nisa:58.

¢) Konsekuen. Di maklumatkan dalam QS. Al An’am:164.

d) Diskriminatif dalam menecari informasi. Di maklumatkan dalam
QS. Al-Hujurat:6.

e) Tegas. Di maklumatkan dalam QS. Adz-Dzariyat:55.

) Mengarahkan. Di maklumatkan dalam QS. As-Sajdah:24.
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Manusia di ciptakan tidaklah terlepas dari amanah yang telah
diberikan, terlebih seorang pimpinan maka sctiap tingkah laku dan
sikap akan ada pertanggung jawaban. Metode, pelaporan dan
penganggaran adalah bentuk dari wujud amanah yang diberikan
kepada pemimpin yang jujur dan bersekuen.

Hal mendasar yang penting dalam manajerial menurut Islam
adalah sifat ri’ayah. Ini merupakan hal mendasar dalam konsep
manajemen. Hal dasar adalah bagian penting dari manusia sebagai
khalifah di muka bumi. Berhati-hati dalam mengambil keputusan
dalam hal ini dimaksudkan akan tersusun rapi dan teratur untuk
memulai suatu tindakan dan memberikan dampak yang baik dimasa
depan hal ini seharusnyva tertanam pada diri seorang pemimpin.

2. Kompensasi finansial

Bangun (2012), “Kompensasi finansial adalah bentuk
kompensasi yang dibayarkan kepada karyawan dalam bentuk uang
atas jasa yang mereka sumbangkan pada perusahaan’. Kompensasi
finansial terbagi menjadi dua yaitu kompensasi finansial langsung

dan kompensasi finansial tidak langsung.
2.1 Kompensasi Finansial Langsung

Bangun (2012), “Kompensasi finansial langsung adalah
kompensasi yang dibayarkan secara langsung baik dalam bentuk

gaji pokok (base payment) maupun berdasarkan kinerja (bonus dan

msentif)”.

Berikut adalah fasilitas yang diberikan seperti kendaraan,
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tempat parkir dan ruang kantor :

1) Upah

Martoyo (2007), “Upah adalah suatu bentuk pemberian kompensasi
yang bersifat finansial dan merupakan yang utama dari bentuk-
bentuk kompensasi yang ada, bagi karyawan”. Sedangkan
Malthis.L.R (2006), “Gaji adalah imbalan kerja yang tetap untuk

setiap periode tanpa menghiraukan jumlah jam kerja”.
2) Bonus

Bonus adalah pendapatan tambahan yang diberikan perusahaan
selain gaji pokok. Simamora (2006), “Bonus merupakan tambahan
kompensasi diluar gaji atau upah yang diberikan organisasi”.
Dalam pemberiaan  bonus hal ini mendasari dalam kinerja
karyawan, total provit yang didapat perusahaan, abesensi, prestasi

dan efisiensi kerja.
3) Insentif

Simamora (2006), “Insentif merupakan tambahan kompensasi
diatas atau diluar gaji atau upah yang diberikan oleh organiasasi.
Program inseatif  diseswaikan | dengan  memberikan bayaran
tambahan berdasarkan produktivitas, penjualan, keuntungan, atau
pemangkasan biaya. Tujuan utama program insentif adalah
mendorong dan mengimbali produktivitas karyawan dan efektivitas
biaya”.

22 Kompensasi Finansial Tidak Langsung
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Kompensasi finansial tidak langsung adalah bentuk komisi yang
diberikan diluar kompensasi finansial langsung dalam hal ini bisa

juga disebut sebagai tunjangan.

Menurut Malthis (2006), “Kompensasi tidak langsung disebut
juga dengan tunjangan, yaitu imbalan tidak langsung yang
diberikan kepada karyawan scbagai anggota organisasi seperti
asuransi, jaminan kesehatan, pembayaran waktu tidak bekerja, dan
pensiun”. Seperti hal nya yang dijelaskan Simamora (2006),
“Kompensasi finansial tidak langsung terdiri program perlindungan
seperti progarm asuransi, bayaran diluar jam kerja seperti cuti dan
hari libur, serta pemberian fasilitas seperti kendaraan, ruang kantor,
dan tempat parkir”.

23 Kompensasi Non Finansial

Simamora-(2006), terdiri atas kepuasan seorang karyawan
dalam dari apa yang diterima dan dari lingkungan psikologis atau
fisik dari tempat kerja. Riva'i (2004), kompensasi non finansial
adalah wujud kompensasi yang diberikan perusahaan kepada
karyawan tidak dalam ropiah. Simamora (2006), ada beberapa

bentuk kompensasi non finansial sbb:

a) Pekerjaan :
* Tugas yang diberikan menarik
= Tantangan dalam pekerjaan
* Tanggung jawab dalam bekerja

= Kesempatan mendapat jenjang karir
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* Tujuan yang terarah
b) Lingkungan kerja :
* Regulasi yang jelas
*  Pimpinan yang terampil
» Lingkungan kerja yang memberi kenyamanan

*  Rekan kerja yang menghibur

3. Kompetensi

Spencer & Palan (2007), suatu kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam menduduki suatu jabatan. Ada 5 karakteristik
kompetensi yaitv motif (kemavan konsisten sekaligus menjadi
sebab dari_tindakan), faktor bawaan (karakter dan respon yang
konsisten), konsep diri (gambaran diri). pengetahuan (informasi
dalam- bidang tertentu) dan keterampilan (kemampuan untuk
melaksanakan tugas).

Becker and Ulrich & Suparno (2005:24) “competency refers
to an individual's Iknowledge, skill, ability or personality
characteristics  that =~ directly  influence  job  performance”
kompetensi ada aspek pengetahuan, keahlian dan kemampuan
pribadi dalam pekerjaan.

Fogg (2004:90), dalam kompetensi ada dua yaitu kompetensi
dasar dan yang membedakan kompetensi dasar dan kompetensi
pembeda menurut aspek yang berguna dalam memprediksi kinerja

karyawna. Kompetensi dasar (Threshold competencies) adalah
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aspek penting dan biasanya berbentuk ilmu pengetahuan atau
kemampuan dasar seperti membaca. Kompetensi pembeda
(differentiating) yaitu kompetensi yang membedakan seseorang
dari yang lain.

Kompetensi berasal “competency” merupakan kata benda,
Powell (1997:142) vaitu kemampuan, kecakapan, kompetensi dan
wewenang. Kata sifat dari competence adalah competent yang
artinya cakap, mampu, dan tangkas. Menurut Stephen Robbin
(2007:38) yaitu “kemampuan (ability) atau kapasitas sescorang
dalam mengerjakan sesuatu, kamampuan ini ditentukan oleh aspek

kemampuan intelektual dan kemampuan [isik.

Berikut ini adalah beberapa jenis kompetensi menurut para
ahli:
1) Dean Lyle Spencer & Matthew Lyle Spencer

Dalam buku Surya Dharma (2003), menurut Dean Lyle Spencer

dan Matthew Lyle Spencer kompetensi dapat dibagi menjadi :

* Kompetensi Dasar (Threshold Competency) : yaitu ciri penting
yang wajib dikuasai seseorang agar dapat menyelesaikan tugas
yang diberikan. Sebagai contoh kemampuan membaca dan
menulis.

= Kompetensi Pembeda (Differentiating Competency); yvaitu aspek
pembeda seorang individu yang produktivitas tinggi dengan
yang rendah.

2) Charles E. Jhonson
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Dalam buku Wina Sanjaya (2005:34), Charles E. Jhonson

menjelaskan bahwa kompetensi terbagi menjadi 3, yaitu :

* Personal Competency : kemampuan sesecorang dalam hal yang
berkaitan dengan perkembangan pribadi.

* Profesional Competency : kemampuan seseorang dalam hal
yang berkaitan dengan melakukan dan menyelesaikan suatu
tugas.

* Social Competency : kemampuan seseorang dalam hal yang
berkaitan dengan pola hidup dan sosial.

3) Kunandar
Dalam bukunya (2007), kompetensi ada 5 jenis, vaitu ;

= Kompetensi Intelektual @ ilmu yang diperlukan seseorang dalam
menyelesaikan tugas.

= Kompetensi Fisik : kemampuan fisik seseorang yang diperlukan
sescorang dalam menyelesaikan tugas.

= Kompetensi Pribadi : sebuah perilaku yang berhubungan dengan
kemampuan seseorang dalam memahami, mewujudkan,
identitas dan transformasi.

* Kompetensi Sosial : perilaku mendasar pemahaman diri yang
menjadi bagian dari lingkungan.

» Kompetensi Spiritual @ kemampuan seseorang dalam

memahami, menghayati dan mengaplikasikam kaidah agama.

3.1 Manfaat kompetensi
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Bentuk keuntungan yang didapat dari mencari pekerja yang

memiliki Kompetensi sbb :

* Regulasi perusahaan yang jelas sehingga dapat mencapai tujuan
perusahaan.

» Kompetensi seseorang bisa untuk menjadi standarisasi tenaga
kerja yang mempunyai potensi.

» Kecakapan karyawan dapat membantu memaksimalkan kinerja

perusahaan.

* Kecakapan atau kompetensi karyawan bisa menjadi tolak ukur

dalam pengembangan sistem remunerasi.

» Kompentensi bisa mempermudah perusahaan dalam upaya
adaptasi apabila terjadi perubahan.

» Kompetensi bisa membantu perusahaan dalam menyamakan

frekuensi perilaku karyawan dengan nilai perusahaan.

32 Karakteristik Kompetensi

Spencer menjelaskan ada 5 karakteristik kompetensi sbb :

a. Motivasi

Suatu rangsangan yang menjadikan seseorang dapat bertindak.
Motivasi memberikan dorongan kepada seseorang untuk mancapai

tujuan.

b. Karakteristik Pribadi
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Respon dalam bertindak terhadap situasi dan informasi. Karakter
ini bertujuan pengendalian diri dan tanggapan terhadap hal yang
menjadi tanggungjawab nya.

¢. Konsep Din

Karakteristik yang ada pada diri Individu baik dari sikap, nilai dan
citra diri yang menjadi prinsip.

d. Pengetahuan

Kelebihan wawasan individu yang dimiliki pada bidang tertentu.

e. Keterampilan

Kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan secara fisik serta

berkaitan dengan pemikiran.

4. Kinerja Karyawan

Kinerja berasal dari kata “performance ™ Sebagai hasil kerja
dtau prestasi atas kinerja. Menurut (Wibowo, 2007) sebetulnya
kinerja ada banyak makna, tidak hanya hasil, tetapi juga proses
pekerjaan tsb.

Kinerja berasal dari *“Job Performance” prestasi dari
seseorang. Menurut Mangkunegara (2011:67), kinerja yaitu hasil
dari kerja secara kualitas dan kuantitas yang didapatkan oleh

karyawan dengan rasa tanggung jawab.

Kinerja yaitu bentuk hasil wujud dari suatu tim. Kinerja bisa
dalam wujud penampilan seseorang maupun organisasi. Wujud dari

hasil tidak hanya dibebankan kepada seorang pemangku jabatan
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fungsional maupun struktural, tetapi kepada keseluruhan jajaran di

dalam tim.

4.1 Penilaian Kinerja

Untuk melihat dari hasil kinerja pemangku jabatan,
perusahaan menerapkan indicator untuk menilai suatu kinerja
karyawan. Aktivitas dalam melakukan penilaian kinerja ini sangat
membantu perusahaan dalam mengambil keputusan dan bisa

menjadi pedoman bagi karyawan dalam melaksanakan tugas.

Fahmi (2012:237), suatu kegiatan untuk melakukan penilaian
kepada pihak manajerial baik pekerja maupun manager yang telah
melakukan pekerjaan. Menurut Malthis & Jackson (dalam Fahmi,
2012:237) bentuk evaluasi tolak ukur karyawan dalam melakukan

pekerjaan dengan standar dan komunikasi informasi.

Dalam melaksanakan proses penilaian kinerja dibutuhkan
metode dengan tingkat dan analisa representatif. Griffin (dalam

Fahmi, 2012) menyampaikan bahwa ada dua metode sbb :

a) Metode objektif (objective metlods) mengenai seberapa jauh
karvawan mampu menunjukan kemampuan bekerja yang
dimiliki. Dari para pihak metode objektif bisa memberikan
hasil yang kurang akurat karena bisa jadi pegawai yang
memiliki kesempatan bagus maka akan dapat bekerja dengan
sangat baik dan bersemangat, sedangkan ada pegawai yang
tidak memilliki kesempatan dan tidak bisa mewujudkan
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kemampuan secara penuh.

b) Metode pertimbangan (judgmental methods) yaitu metode
yang memiliki akurasi yang tinggi.apabila memiliki kualitas
kerja yang baik maka pula sebaliknya. cara penilaian ini
memiliki kelemahan jika pegawai berada dalam tim kerja
yang mempunyai peringkat bagus maka penilaian akan
mempengaruhi posisi pegawai yang dianggap baik, jika
pegawal berada dalam tim dengan peringkat buruk maka

akan mempengaruhi peringkat pegawai tsb.

42 Kesalahan Penilaian Kinerja

Menurut Mathis dan Jackson (2002) ada beberapa kesalahan
dalam melakukan penilaian kinerja sbb:
1) Standarisasi penggunaan yang berbeda

Manajemen sebaiknya tidak memakai standar dan harapan yang
berbeda kepada pegawai saat melakukan pekerjaan yang sama,
dalam hal ini akan menimbulkan suvatu emosional dari pegawai.
Permasalahan ini mungkin terjadi apabila kriteria yang diterapkan
tidak jelas dan tidak subjektif.

2) Efek Resesi

Permasalahan ketika memberikan angka yang lebih tinggi untuk
kejadian yang menaung baru saja terjadi pada pegawai.

3) Kesalahan cenderung memusat, Kesalahan kelonggaran dan
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Kekakuan

Permasalahan cenderung memusat pada saat memberi penilaian
kepada semua pegawai dalam skala yang sulit yaitu di tengah skala
pengukuran. Permasalaan apabila terdapat celah dalam melakukan
penilaian pada semua pegawai ada tingkat tertinggi dari nlai skala.
Permasalahan  kekakuan terjadi apabila pimpinan  hanya
menggunakan sedikit lebih rendah dari skala untuk menilai
pegawai.

4) Bias dari penilaian

Permasalahan apabila nilai dan| perasaan dari si penilai terdapat
penilaian.

5) Efek Halo

Apabila pimpinan melakukan penilaian lebih tinggi atau rendah

pegawainya dari semua elemen karena satu karakter.
6) Kesalahan Kontras

Cenderung dalam melakukan penilaian secara relatif pada orang

lain, dan tidak ada perbandingan dari standar kerja.

4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Kinerja

Menurut Mangkunegara (2011:67-68) untuk mengetahui
produktivitas pegawai terdapat faktor yang mempengaruhi, antara

lain:

1) Faktor Kemampuan (ability)
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Secara psikologis, kemampuan (ability) karyawan terdapat
kemampuan potensi (/Q) dan kemampuan reality (knowledge +
skill). Artinya, semua karyawan mempunyai /Q lebih dari rata-rata
dengan pendidikan sesuai jabatan dan mampu saat menyelesaikan
tugas, maka dari itu akan lebih cepat dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan. Maka dari itu, setiap perusahaan dalam menempatkan

pegawai harus sesuai dengan keahlian.
2) Faktor Motivasi (Motivation)

Motivasi berasal dam sikap karyawan dalam iklim lingkungan
kerja. Motivasi adalah salah satu factor yang mempengaruhi
pegawal dalam mencapai tujuan perusahaan. Sikap mental bisa
memberikan dorongan untuk mencapai kinerja secara penuh. Setiap
pegawai harus mempunyai sikap mental psikofisik (siap secara
mental, fisik, tujuan, dan situasi). Maka dari ifu semua karyawan
harus memahami tjnan dan target yang ingin dicapai dengan cara
mempersiapkan sikap mental, mampu dalam fisik, mampu
mengambil peluang dan membuat iklim kerja.

David C. Mc Clelland & Mangkunegara (2011:68), ada
hubungan positif antara aspek prestasi dengan capaian kerja. Motif
berprestasi yaitu hasrat diri karyawan untuk bertindak dengan baik
agar dapat mencapai hasil kerja yang baik. Seorang karyawan akan
mampu melaksanakan tugas dengan baik apabila mempunyai motif
prestasi yang tinggi. Motif berprestasi perlu ditumbuh kembangkan

dalam diri sendiri pegawai dan lingkungan.
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4.4 Tujuan Manajemen Kinerja

Dalam upaya mendapatkan hasil kinerja yang maksimal di
setiap perusahaan membuat manajemen kerja professional untuk
mengelola. Dalam mencapai tujuan organisasi menurut Armstrong
(dalam Fahmi, 2012:226-227), ada beberapa tujuan sbb:
1) Dapat meningkatkan tujuan dari kinerja perusahaan

2) Dapat menjadi  suatu  dorongan  perubahan  untuk

mengembangkan suatu budays
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5.

4)

3)

6)

7)

8)

Dapat mengembangkan kemampuan, meningkatkan
kepuasan kerja dan mencapai potensi untuk mencapai
tujuan bersama. Memberikan suatu kerangka kerja bagi
kesepakatan sasaran sebagaimana dickspresikan dalam
target dan standar kinerja sehingga pengertian bersama
tentang sasaran dan peran vang harus dimainkan manajer
dan individu dalam mencapai sasaran tersebut meningkat.
Memusatkan perhatian pada atribut dan kompetensi yang
diperlukan agar bisa dilaksanakan secara efektif dan apa
vang seharusnya dilakukan untuk mengembangkan atribut
dan kompetensi lersebut.

Memberikan ukuran yang akurat dan objektif dalam
kaitannya dengan target dan standar yang disepakati
sehingga individu menerima umpan balik dari manajer
tentang seberapa baik yang mercka lakukan.

Asas dasar penilaian ini, memungkinkan individu bersama
manajer menyepakati rencana peningkatan dan  metode
pengiplementasian dan secara bersama mengkaji pelatihan
dan  pengembangan serta menyepakati  bagaimana
kebutuhan itu dipenuhi.

Ada kesempatan karyawan agar bisa memberikan aspirasi
dan perhatian terhadap pekerjaan.

Memperlihatkan kepada semua pegawai bahwa semua
penilaian bersifat transparansi.
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9) Dapat memberikan rasa tanggung jawab atas pekerjaan dan
melakukan kontrol atas tugas vang diberikan

10)Membantu perusahaan dalam mempertahankan karyawan
vang berkompeten

11) Dapat membantu kualitas misi manajemen

4.5 Karakteristik Kinerja
Menurut Mangkunegara (2007:75), ada indikator yang digunakan

dalam menentukan kinerja pegawai, yaitu:

a) Kualitas dan kuantitas kerja

b) Ada hal ketepatan, ketelitian. keterampilan dan kebersihan

¢) Hal ini output vang perlu diperhatikan output rutin, seberapa cepat
menyelesaikan kerja ekstra.

d) Berdedikasi

¢) Dalam hal ini dapat mengikuti arahan, berinisiatif, hati-hati dan
rajin

f) Sikap karyawan

g) Sikap terhadap perusahaan, pegawai dapat bekerja sama

B. Keterkaitan antar Variabel

1. Hubungan antara Kepemimpinan islam terhadap Kompetensi
Manusia ciptaan Allah di muka bumi untuk menjadi khalifah/wakil

Allah (QS. Al-Bagarah:30). Khalifah membawa misi suci sebagai

pembawa rahmat bagi alam semesta. Sebagai Hamba Allah yang selalu

mematuhi dan mengabdikan di jalan Allah. Sabda Rasulullah: “‘Setiap
32




kamu  adalah  pemimpin dan Gap-tiap pemimpin  dimintai
pertanggungjawabannya”. Manusia diciptakan dengan kemampuan
konsepsional yang telah diberi amanat agar memelihara amanat tsb
dengan baik. Allah SWT mengajarkan Adam nama benda, lalu
menyampaikan kepada malaikat dan berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku
nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang yang benar" (QS.

Al-Bagarah:31), agar dapat menggunakan dan memaksimal potensi.

Spencer Dan Spencer & Palan (2007), suatu ciri mendasar seorang
makhluk yang berinteraksi secara kausal dalam mendapatkan kriteria
yvang diperlukan suatu jabatan. Ada lima ciri Kompetensi, yaitu motif
(konsistensi dan sebab dari perilaku), faktor bawaan (karakter dan
tanggapan yang konsisten), konsep diri (gambaran diri), pengetahuan
(informasi dalam bidang tertentu) dan keterampilan (mampu dalam

melaksanakan tugas).

Penelitian yang di lakukan (Syamsul Bahri, Salim Basmalah Jeni
Kamse, Jamaluddin Biang : 2018) Kepemimpinan Islam memiliki efek
negatif dan tidak signifikan pada disiplin kerja guru. Karena itu, guru
dalam menjalankan tugas dan fungsinya diminta untuk melakukan segala
upaya untuk meningkatkan pekerjaan mereka disiplin. Kompetensi
mempunyai hasil positif dan berpengaruh kepada kedisiplinan guru. Ini
terjadi karena guru memilikinya kompetensi tinggi dan mampu
berkorelasi dengan aplikasi disiplin kerja dalam menjalankan tugas dan
fungsinya di sekolah. Kompensasi mempunyai hasil positif dan

berpengaruh kepada kedisiplinan guru. Dalam meningkatkan kedisiplinan
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Guru, Kompensasi sangat berpengaruh. Guru sudah mengerti betul
bahwa besar kompensasi yang diterimanya, harus disertai dengan tingkat
disiplin. Kepemimpinan Islam mempunyai hasil yang positif dan
berpengaruh kepada kinerja guru. Sifat kepemimpinan Islam dimiliki
oleh guru harus diterapkan dengan benar, agar kinerja yang dihasilkan

dapat ditingkatkan.

Zulkifli Harahap (2016), “Pengaruh Peran Kepemimpinan,
Komunikasi dan Kompensasi Kepuasan Kerja dan implikasinya untuk
kinerja karyawan dimoderasi oleh Keterlibatan Karyawan”. (survey di
Jawa Barat hotel berbintang 4 dan 5). Hasil menunjukkan bahwa ada
pengaruh langsung Kepemimpinan terhadap Pekerjaan Kepuasan 17,18
persen, pengaruh langsung Komunikasi Kepuasan Kerja sebesar 4.96
persen, langsung pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja sebesar
2049 persen.

Sehingga dapat disimpulkan dengan prinsip Kepemimpinan islam
yang positif dapat mendorong terbentuknya Kompetensi yang baik. Dari
uraian diatas diajukan hipotesis sbb :

Hl = Kepemimpinan islam mempunyai hasil positif dan

berpengaruh kepada Kompetensi pegawai

2. Hubungan antara Kompensasi finansial dengan Kompetensi

(Rivai dan Jauvani, 2013), apabila kompensasi dapat dikelola

dengan baik makan bisa membantu manajemen dalam upaya mencapai
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tujuan perusahaan dan dapat menjaga loyalitas pegawai. Begitu pula
apabila tidak adanya pengelolaan kompensasi, maka akan berpengaruh
terhadap keloyalan pegawai terhadap perusahaan. Dampak dari hal tsb
yang dirasa tidak sesuai maka akan mengurangi produktivitas pegawai,
dan akan mengakibatkan protes, mogok kerja dan bisa mengarah pada
tindakan fisik maupun psikologis. Sebaliknya, apabila terjadi pengelolaan
pembayaran yang kurang tepat, akan berdampak pada perusahaan dan
berkurangnya daya persaingan antar individu dan dapat timbul persaan
bersalah dan gelisah, dan berakibat tidak nyamannya lingkungan kerja.
Menurut Darsono & Tjakjuk (2011:269) tujuan penting dari system
kompensasi adalah memberikan suatu rasa memiliki dari perusahaan dan

akan memotivasi pegawai untuk selalu berkompetensi.

Penelitian oleh Trisni Handayani (2015). memiliki hasil positif dan
berpengaruh kepada kinerja guru di Indonesia Sekolah Kejuruan
Independen Bekasi. Hasil ini diperoleh berdasarkan pengujian hipotesis
bahwa yang diperoleh r Hitung lebih besar r Tabel pada a tingkat
signifikan 5% adalah 0.460> 0.396.

Selanjutnyz, oleh  Soemardjono  (2015), “Hubungan antara
implementasi Teknik Supervisi Pokok, Kompensasi, Pekerjaan Motivasi
dan Kepuasan Kerja dengan kinerja Guru Kejuruan di Kabupaten
Malang™. Berdasarkan hasil dari studi ini menemukan bahwa kompensasi
yang paling efektif adalah insentif. kinerja guru akan dianggap baik jika

guru mampu mengimplementasikan program.
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Sehingga dapat disimpulkan dengan prinsip Kompensasi finansial
yang positif dapat mendorong terbentuknya Kompetensi yang baik. Dari

penjelasan diatas maka menjadi hipotesis sbb :

H2 = Kompensasi finansial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kompetensi karyawan

3. Hubungan antara Kepemimpinan islam dengan Kinerja
karyawan

Fahmi (2013:39), dalam upaya mencapai tujuan kepemimpinan ada
beberapa hal yang diharapkan bisa terwujud. sepeiti perubahan pada
pengelolaan sisi manajerial diharapkan dapat (ercipta hasil Kerja yang
baik dan akan berpengaruh terhadap meningkaimya market dan
menghasilkan profit. Manajamen turut dalam memberikan perhatian
terhadap pekerja berwujud penghargaan. Penghargaan bisa berwujud
finansial dan non finansial terbukti dapat menghasilkan dampak pada
kinerja pegawai.

Penelitian yang di lakukan (Syamsul Bahri, Salim Basmalah Jeni
Kamse, Jamaluddin Biang : 2018) Kepemimpinan Islam memiliki efek
negatif dan tidak signifikan pada disiplin kerja guru. Karena itu, guru
dalam menjalankan tugas dan fungsinya diminta untuk melakukan segala
upaya untuk meningkatkan pekerjaan mereka disiplin. Kompetensi
memiliki hasil positif dan berpengaruh kepada kedisiplinan guru. Hal ini
terjadi karena guru memilikinya kompetensi tinggi dan mampu

berkorelasi dengan aplikasi disiplin kerja dalam menjalankan tugas dan
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fungsinya di sekolah. Kompensasi memiliki hasil positif dan
siberpengaruh kepada kedisiplinan guru. Kompensasi diterima oleh guru,
mampu meningkatkan disiplin kerja guru. Guru sudah mengerti betul
bahwa besar kompensasi yang diterimanya, harus disertai dengan tingkat
disiplin. Kepemimpinan Islam memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja guru. Sifat kepemimpinan Islam dimiliki oleh guru harus
diterapkan dengan benar, agar kinerja yang dihasilkan dapat
ditingkatkan.

Sehingga dapat disimpulkan dengan prinsip Kepemimpinan islam
yang positif dapat mendorong terbentuknya Kinerja karyawan yang baik.
Dari penjelasan uraian diatas muncul hipotesis sbb :

H3 = Kepemimpinan islam  berpengaruh  positif  dan

signifikan terhadap Kinerja karyawan

4. Hubungan antara Koempetensi terhadap Kinerja karyawan

Kompetensi yaitu hubungan atas ilmu pengetahuan, terampil, sikap
dan perilaku. Karena pengaruh dari ilmu pengetahuan dan ketrampilan
dan dibekali dengan sikap dan perilaku yang baik maka akan membantu
memudahkan seorang pegawai untuk dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan baik. Pegawai akan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik
apabila pegawai tersebut mempunyai kompetensi yang sesuai. Hasil kerja
yang optimal dipengaruhi dari penguasaan kompetensi pegawai yang

semakin berkembang.
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Penelitian yang di lakukan (Syamsul Bahri, Salim Basmalah Jeni
Kamse, Jamaluddin Biang : 2018) Kompetensi memiliki hasil tidak
signifikan terhadap kinerja guru. Kondisi ini disebabkan oleh nilai dari
hasil rata2 vang lebih kecil, dengan perbandingan rata2 produktivitas
guru madrasah aliyah di Kota Makassar. Kompensasi memiliki hasil
positif dan berpengaruh kepada produktivitas guru. Kondisi tsb
disebabkan oleh kompensasi dan diterima oleh guru dianggap berada di
sesuai dengan beban kerja yang dibebankan kepada mereka. Kedisiplinan
kerja memiliki hasil positit dan berpengaruh terhadap produktivitas guru.
Pegawai telah  mampu melaksanakan pekerjaan - disiplin - dalam
menjalankan tugas dan fungsinya di dalam madrasah.

Schingga dapat disimpulkan dengan prinsip Kompetensi yang
positif dapat mendorong terbentuknya Kinerja karyawan yang baik. Dari

uraian diatas maka muncul hipotesis sbb:

H4 = Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja karyawan

5. Hubungan antara Kompensasi finansial terhadap ' Kinerja
karyawan
(Rivai dan Jauvani, 2013), apabila kompensasi dapat dikelola
dengan baik makan bisa membantu manajemen dalam upaya mencapai
tujuan perusahaan dan dapat menjaga loyalitas pegawai. Begitu pula

apabila tidak adanya pengelolaan kompensasi, maka akan berpengaruh
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terhadap keloyalan pegawai terhadap perusahaan. Dampak dari hal tsb
yang dirasa tidak sesuai maka akan mengurangi produktivitas pegawai,
dan akan mengakibatkan protes, mogok kerja dan bisa mengarah pada
tindakan fisik maupun psikologis. Sebaliknya, apabila terjadi pengelolaan
pembayaran yang kurang tepat, akan berdampak pada perusahaan dan
berkurangnya daya persaingan antar individu dan dapat timbul persaan
bersalah dan gelisah, dan berakibat tidak nyamannya lingkungan kerja.
Menurut Darsono & Tjakjuk (2011:269)tujuan penting dari system
kompensasi adalah memberikan suatu rasa memiliki dari perusahaan dan

akan memotivasi pegawai unfuk selalu berkompetensi.

Dari Ratna Wijayanti  (2012), yang berkesimpulan bahwa
kepemimpinan lslam memiliki hasil positif dan berpengaruh kepada
produktivitas pegawai. Pengaruh kompetensi pada produktivitas guru
aliyah di Kota Makassar Hasil pengujian hipotesis bahwa nilai jalur
koefisien (standar) variabel kompetensi tidak signifikan untuk kinerja
guru. Ini memberi arti kompetensi itu tidak memiliki pengaruh besar
pada guru pertunjukan di Madrasah Aliyah di Kota Makassar. Ini
kondisi, yang disebabkan oleh rata-rata (rata-rata) kompetensi yang lebih

kecil, daripada rata? kinerja madrasah guru aliyah di Kota Makassar.

Menurut Mondy dan Noe (1993: 320, bahwa Kompensasi finansial
memiliki 2 bagian yaitu kompensasi finansial langsung dan kompensasi
finansial tidak langsung akhir. Sejalan dengan pendapat Thomzon (2002:
118), menyatakan bahwa Kompensasi menjadi faktor utama yang

berpengaruh kepada produktivitas pegawai.
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Sehingga disimpulkan dengan prinsip Kompensasi finansial yang
positif dapat mendorong terbentuknya Kinerja karyawan yang baik. Dari

penjelasan uraian diatas maka muncul hipotesis sbb:

H3 = Kompensasi finansial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja karyawan

C. Model Empirik

Berdasarkan telah pustaka dari hasil analisia mengenai aspek yang
berpengaruh terhadap kinerja. maka dapat berkembang model untuk
menjadi dasar dari penelitian ini. Dari hasil penelitian sebelumnya bahwa
model yang menguraikan antar keterkaitan ke 4 variabel. Dari ke 4
variabel tsb vaitu Kepemimpinan islam, Kompensasi finansial,
Kompetensi dan Kinerja karyawan. Variabel independent pada penelitian
ini yakni : Kepemimpinan islam, Kompcnsasi finansial - Scdangkan
variabel interveningnya : Kompetensi dan Kinerja karyawan disini

sebagai variabel Dependent.
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Gambar 2.3 Model Empirik
Berdasarkan model empirik pada Gambar 2.3 tersebut dijelaskan
bahwa terjadinya proses meningkatkan Kinerja karyawan perlu didorong
dengan adanya Kompetensi, semakin baiknya perusahaan melakukan
penerapan strategi Kemimpinan islam yang baik maka akan berpengaruh

kepada Kompensasi finansial diterima pegawai maka akan berpengaruh

terhadap kinerja karyawan.
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BAB 3

METODE PENELITTAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

Pada cakupan vang dibutuhkan dalam menckan batasan tempat, waktu
dan variabel dalam pembahasan. Maka hal ini dibutuhkan agar penelitian

ini bisa terfokus dan bisa bermanfaat untuk pemula (Hamid, 2010).
1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini menganalisis pada karyawan PT BPR Jateng yang berlokasi

di Kota Semarang dan Kota Purwodadi.
2. Pembatasan Masalah/Variabel Penelitian

Cakupan pada penelitian ini menganalisis pengaruh Kepemimpinan
islam, Kompensasi finasial dan Kompetensi kepada Kinerja karyawan
PT BPR Jateng Semarang. Dalam penelitian terdapat batasan
permasalahan agar bisa terfokus kepada tujuan, sehingga hasil yang valid

bisa didapatkan.

B. Metode Penentuan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2009), wilayah generalisasi yang terdapat obyek dan

subjek yang mempunyai kualitas dan ciri khusus yang ditentukan oleh
peneliti agar dapat memberikan pelajaran dan bisa di simpulkan. Populasi

yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan BPR Jateng yang
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bekerja di kantor Kota Semarang dan Kota Purwodadi yang berjumlah
100 orang yang akan ditentukan oleh peneliti dan bisa mempelajari

kemudian dapat disimpulkan.

2. Sampel
Sugiyono (2010:62), adalah bagian dari penjumlahan dan ciri dari

populasi. Sampel yaitu sub kelompok populasi yang ditetapkan agar bisa
berkontribusi pada penelitian (Malhotra, 2009:364).

Apabila terjadi pengaruh Kepemimpinan islam, Kompensasi
finasial dan Kompetensi terhadap Kinerja karyawan. Maka peneliti an
ini menggunakan sampling jenuh untuk menentuan sampel dikarenakan
jumlah sample 100orang. Sampling jenuh yaitu cara menentukan sample
apabila semua populasi dipakai sampel. Teknik ini sering digunakan
apabila jumlah populasi lebih sedikit, hanya 100orang -atau pada
penelitian ini agar mendapat generalisasi dengan toleransi kesalahan
yang sangat rendah. Sample jenuh sering dikatakan sebuah sensus

dimana dari total populasi dapat menjadi sample.

C. Metode Pengumpulan Data

Data penelitian | yaitu data primer yang menggunakan instrumen
kuesioner yang memuat sebuah penjelasan vyang tersusun untuk
mendapatkan informasi dari responden, informasi yang didapat bisa

berupa pribadi dan beberapa hal yang ingin diperoleh.

Dalam teknik pengumpulan data di penelitian ini menggunakan

penelitian lapangan dan pustaka.
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1. Data Primer (Primary Data)

Menurut Kuncoro (2009:148), data yang didapatkan dengan cara survei
lapangan dan digunakan dalam metode mengumpulkan data otentik.
Sugiyono (2012:142), data primer pada penelitian bisa menggunakan
cara kuesioner atau angket, vyaitu cara mengumpulkan data yang
digunakan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan maupun
pernyataan kepada responden kemudian dijawab dalam bentuk kuesioner
dan terdapat referensi dan selanjutnya dapat dilakukan pengolahan pada

bentuk pertanyaan.
2. Data Sckunder (Secondary Data)

Kuncoro (2009:148), yaitu data yang telah dilakukan penggabungan dan
dapat memberikan informasi pemakai data. Dalam data sekunder
penelitian ini berasal dari beberapa pustaka, dalam bentuk buku, jurnal,

skripsi maupun artikel yang yang mendukung dalam materi penclitian.

D. Metode Analisis Data

Tolak ukur dari seberapa berpengaruh Kepemimpinan islam, Kompensasi
finasial dan Kompetensi terhadap Kinerja karyawan memakai skala
ordinal. Siregar (2011), data yang didapat dari berbagai aspek dan
tersusun dari skala tinggi sampai skala rendah dengan jarak dan renatang

yang berbeda. Table skala ordinal sbb:

Skala Ordinal

Skala Ordinal Skor penilaian
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Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Ragu-ragu 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

Sumber : Siregar (2011)

Dari hasil analisis akan dipresentasikan dalam tabel dari data yang sudah

didapat dengan menggunakan kuesioner.

D. Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2012:53), Uji validitas berjuan untuk mencari
tingkat akurasi pada sebuah instrument kepada aspek yang diteliti.
Kuesioner bisa disimpulkan wvalid jika penjelasan kuesioner dapat
memberikan informasi yang akan diteliti. Untuk menentukan suatu
kelayakan pada suatu item, maka menggunakan nilai min korelasi 0.30.
Dapat disimpulkan bahwa apabila suatu item dapat menjadi valid jika
total nilai tsb >0,30 (Priyatno, 2010:90).
2. Uji Reliabilitas

Menurut Kuncoro (2009:175), uji ini beretujuan mengukur tingkat
konsistensi dan stabilitas dari skala pengukuran serta mencakup kepada
stabilitas ukuran dan konsistensi internal ukuran. Dalam menguji tingkat
reliabilitas pengamatan dengan teknik Cronbach Alpha dan perbandingan

nilai alpha dengan standarnya menggunakan uji statistic SPSS 20 dengan
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ketentuan sbhb :
- lika Cronbach Alpha > 0,6 maka dapat disimpulkan reliable.

- Jika Cronbach Alpha < 0,6 maka dapat disimpulkan tidak reliable.

E. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan bagian uji apakah termasuk dalam model
regresi, adapun variabel penghambat dan residual mempunyai distribusi
normal (Ghozali, 2012:160). Penelitian yang layak menggunakan data
yang sesuai yaitu data vang mempunyai distribusi normal. Dengan kurva

normal probability plot dapat diketahui normalitas data nya.

Normalitas bisa diketahui berdasarkan penyebaran data (titik) pada
sumbu diagenal dari grafik. Apabila data (titik) menyebar pada garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan
bahwa pola distribusi normal yang merujuk pada model regresi terpenuhi
asumsi normalitas. Apabila data (titik) menyebar menjauh pada garis
diagonal, maka' dapat disimpulkan bahwa tidak dapat pola distribusi
normal yang merujuk pada model regresi tidak terpenuhi oleh asumsi

normalitas.

2. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2012:105), memiliki twjuan menguji model
regresi apakah ditemukan ada korelasi dengan variabel bebas

(independen). Model regresi yang sesuai biasanya tidak terjadi korelasi di
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antara variabel independen. Apabila variabel independen berkorelasi,

maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal yaitu variabel

independen  yang mempunyai bentuk korelasi dengan variabel

independen yaitu nol. Dalam mengetahui ada tidaknya multikolinieritas

di model regresi dengan cara sbh:

Skor penilaian R? yang didapat dari perkiraan model regresi empiris,
disamping itu dari hasil variable independent banyak yang tidak
berpengaruh terhadap variable dependent.

Menganalisa matriks dari korelasi variabel independen. Apabila dari
variabel korelasi ada yang tinggi (> 0.90), maka pada hasil ini
mempakan adanya multikolinieritas. Hasil korelasi- tinggi antar
variabel independen belum bisa disimpulkan bahwa bebas dari
multikolinieritas. Multikolinieritas bisa karena ada efek dari

perpaduan dua atau lebih variabel independen.

Dalam mencari nilai Multikolinieritas bisa juga dari skor toleransi dan
lawannya, variance inflation factor (VIF). Dari dua hasil tsb dapat
menjadi kesimpulan bahwa pada variabel independen dapat diperjelas
oleh variabel independen lain. Teori sederhana pada variabel
independen bisa jadi variabel dependen (terikat) dan diregres dengan
variabel independen lainnya. Toleransi mencari hasil dari variabilitas
independen yang dipilih dan tidak ada pada variabel independen
lainnya. Apabila skor toleransi yang kecil menyamai skor VIF tinggi
(VIF = 1/Tolerance). Skor cut off pada umumnya digunakan untuk

mengetahui multikolinieritas yaitu nilai Tolerance (< 0,10 = nilai VIF
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=>10). Pada semua penelitian wajib memberikan ketentuan pada nilai
kolinieritas apabila masih bisa tertoleransi. Misal jika skor toleransi =
0,10 = kolinieritas 0,95. Apabila hasil multikolinieritas bisa diketahui
nilai Tolerance dan VIF, maka hal ini belum bisa variabel independen

mana yang berkolerasi.
3. Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2012:139), tujuan dari uji ini adakah untuk
mengetahui model regresi terjadi ketidaksesuaian dari residual antar
pengamatan. Apabila variance antar residual pengamatan hasilnya sama,
maka dikatakan homoskedastisitas apabila berbeda maka dikatakan
heteroskedastisitas. Bentuk homoskedastisitas merupakakn model regresi

yang sesuai dengan standart atau bisa dikatakan baik.

Banyak data crossection yang Dberada - dalam  kondisi
heteroskesdatisitas karenanya data yang telah terhimpun sudah mewakili
dari semua ukuran kecil, sedang, dan besar. Dengan mengetahui hasil
grafik plot antara skor prediksi variabel dependen adalah ZPRED dengan
residualnya  SRESID. | Untuk  mengefahui ada dan = tidak
heteroskedastisitas bisa melihat pola grafik scatterplot antara SRESID
dan ZPRED dan sumbu Y yaitu Y yang telah perkirakan dan sumbu X
adalah residual (Y prediksi — Y sebenarnya) yang telah di- studentized.
Apabila terdapat bagian titik yang membentuk pola khusus teratur
(gelombang, lebar dan menyempit), maka dapat dikatakan terjadi
heteroskedastisitas dan apabila ada pola yang tidak teratur dan titk

berada pada atas dan bawah angka 0 sumbu Y (tidak heteroskedastisitas).
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F. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2010:260), uji hipotesis yang menggunakan metode
regresi linear yang bertujuan untuk mengetahui perubahan skor variabel

dependen, apabila variabel independen diubah.

Rumus linear berganda :

Y = a+b X +b, Xo+haxs+e
1Y = Produktivitas karyawan
a = Konstanta
bl"=,b2 = Koefisien regresi
X1 = Variabel Kepemimpinan islam
X2 = Kompensasi finansial
x3 = Kompetensi
e = Error disribances

G. Koefisien Korelasi (R)

Analisa korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan linier dan
dua variabel. Menurut Ghozali (2012:96), analisis korelasi tidak berbeda
dari variabel dependen dan variabel independen

Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat rendah

0,20 -0.,399 Rendah
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0,40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 —0,1000 Sangat Kuat

H. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R”) bertujuan untuk tau seberapa jauh
kemampuan model didalam menjelaskan variasi variabel dependen
(Ghozali 2012:97). Skor koefisien determinasi yaitu dari nol sampai satu.
Apabila nilai R* rendah maka kemampuan variabel independen dalam
menerangkan variasi variabel dependen terbatas, Nilai yang dekat dengan
satu bisa dikatakan variabel independen memberi hasil dan memberikan

informasi agar tau mengenai variasi variabel dependen:

Titik lemah dari memakai koefisien determinasi yaitu dari total
variabel independen yang terpakai dalam model. Dalam menambah suatu
variabel independen, maka R> dapat naik dan tidak mempengaruhi secara
signifikan anatar variablel independen. Maka dari peneliti menyarankan
untuk memakai nilai Adjusted R* pada waktu mereview mana model
regresi terbaik. Berbeda dengan skor R? nilai Adjusted R? tidak dapat
menjadi acuan jika dalam variabel independen menjadi bagian dari dalam

model.

I. Uji Hipotesis

1. Ujit Hitung (Uji Parsial)
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Ghozali (2012:98), uji statistik t bertujuan untuk mengetahui
pengaruh satu variabel penjelas atau secara tunggal dapat menerangkan
berbagai variabel dependen. Ada cara lain untuk uji t yaitu komparasi
skor statistik t dan titik kritis dari tabel. Jika skor statistik t mendapat
hasil yang lebih besar maka perbandingan dalam nilai t tabel. Menurut
Ghozali (2012:99), apabila mendapatkan hipotesis dengan cara lain yang
secara sendiri wvariabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

2. Uji F Hitung (Uji Simultan)

Ghozali (2012:98). dari uji ini memberikan informasi mengenai
semua  variabel —independen wyang diuji untuk - mengetahui
seberapaberpengaruh ferhadap wvariabel dependen. Untuk menguji F
dengan melakukan komparasi nilai F hitung dan F tabel. Apabila skor F
hitung lebih tingci dengan skor F tabel, maka dapat dikatakan bahwa
hipotesi alternatif menerangkan dari variabel independen secara simultan
bisa berpengaruh terhadap variabel dependen.

3. Uji Sobel Test (kriteria dari mediasi)

Uji sobel bertujuan untuk mencari seberapa variabel mediasi
berpengaruh terhadap kepuasan. Variable intervening adalah variabel
yang dapat berpengaruh terhadap variabel independen dengan dependen.
Ujia hipotesis intervening bisa dilakukan dengan cara uji Sobel (1982)
yang sudah dikembangkan. Ghozali (2018), uji sobel bertujuan untuk
mengetahui pengaruh tidak langsung variabel X ke Y melalui M. Rumus

Uji sobel sbb:
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Sap = b25a? +a25h? + Sa?5h?

Keterangan:

S : Standart error X-M
S : Standart error M-Y

: Koefisien regresi M-Y
: Koefisien regresi X-M

Menurut Ghozali (2018), untuk dapat mengetahui signifikan secara
tidak langsung dengan eara parsial, maka dapat menggunakan rumus shb
: z = ab sab jika hasil uji z lebih tinggi daripada 1,96 (standar z mutlak)
maka bisa dikatakan ada pengaruh mediasi. Dalam pengujian Sobel perlu
banyak jumlah sampel, apabila sampel sedikit maka akan berpengaruh

pada hasil yang kurang akurat.

J. Operasional Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdiri dari variable independen yaitu
Kepemimpinan islam, kompensasi finansial dan kompetensi dengan
variabel dependen yaitu kinerja karyawan. Menurut Sugiyono ( 2012:539),
apa saja yang ditentukan peneliti dan dipelajari untuk mendapatkan
sebuah informasi sehingga dapat disimpulkan disebut variable penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan variable:

a. Sugiyono (2012:59), variable independent (bebas) yaitu variable

yang menjadi sebab perubahan variabel dependent (terikat). Yang
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menjadi variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Kepemimpinan Islam

(X1), Kompensasi finansial (X2) dan Kompetensi (X3)

b. Sugiyono (2012:59), variabel dependent (terikat) yaitu variable yang

dipengaruhi variabel bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam

penelitian ini yaitu Kinerja pegawai (Y).

Tabel Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi operasional Indikator Pengukuran
Menurut (Rivai& Berpengetahuan luas 1 = Sangat tidak sctuju
Arifin:2009, 113) Suatu | Bertindak adil, jujur 2 =Tidak setuju
proses atau kemampuan | Bertanggung jawab 3 = Netral
orang lain untuk Memberikan peringatan 4 =Setuju
mengarahkan dan Memberikan petunjuk dan pengarahan | 5 = Sangat tidak setuju
Kepemimpinan memberikan dorongan
Islam terhadap perilaku individu
maupun kelompok untuk
mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dengan
berpedoman kepada Al-
Qur’an dan Hadis.
Menurut Bangun (2012), | Upah atau Gaji 1 = Sangat tidak setuju
Kompensasi
kompensasi yang Bonus 2 = Tidak setuju
finansial
dibayarkan secara Insentif 3 =Netral
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langsung baik dalam
bentuk gaji pokok (base
payment) maupun
berdasarkan kinerja (bonus

dan insentif)

4 = Setuju

5 = Sangat tidak setuju

1 = Sangat tidak setuju

Motivasi
Menurut Spenccr Dan Ciri dasar pl‘lbﬂdl 2 =Tidak Sf:tuju
Spencer & Palan (2007), | Konsep diri 3 =Netral
Kompetensi | sesuatu ciri mendasar yang | Pengetahuan 4 = Setuju
pem;ing dikuasai seseorang Ketrﬂmp-il;m e Sangat tidak setuju
dalam suatu jabatan
Menurut Mangkunegara | Kualitas kerja 1 = Sangat tidak setuju
(2011:67), sebuah hasil | Kuantitas kerja 2 =Tidak setuju
yang telah capai seorang * | Tanggungjawab 3 = Netral
Kinerja
karyawan dalam Sikap karyawan 4 = Setuju
karyawan

mengerjakan tugas sesuai
tujuan yang telah

ditetapkan.

5 = Sangat tidak setuju
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Responden

Populasi yang digunakan peneliti yaitu pegawai BPR Jateng
Semarang sebanyak 100 orang. Data dihimpun dari kuesioner online
Google Form. Link kucsioner didistribusikan via Whatsapp Grup (PT
BPR Jateng Semarang). dengan terlebih dahulu mendapatkan persetujuan
dari admin grup. Dari keseluruhan karyawan, sejumlah 87 karyawan
memberikan tanggapan dengan mengisi kucsioner dan  mengirimkan
jawaban, sedangkan sisanya yaitu 13 karyawan tidak mengisi. Data yang
masuk dari 87 responden kemudian diolah lebih lanjut.- Di dalam
responden akan di buat kolom dari gender, usia, pendidikan, dan masa

kerja.

4.1.1 Jenis Kelamin Responden
Untuk mengetahui jenis responden, maka dalam tabel dibawah ini
akan memberikan penjelasan tentang jenis responden yang telah dipakai
dari sampe berjumlah 87 pegawai, sbb

Tahel 4.1

Gender Responden

No. Jenis kelamin Jumlah Presentase
1. Laki-laki 48 5517
2. Perempuan 39 44 83
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Jumlah 87

Sumber : Data primer yvang diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dikatakan bahwa dari 87 pegawai
yang dijadikan sampel berjumlah 48 pegawai (55.17% laki-laki) dan 39
pegawai (44 83% perempuan). Hal ini menunjukkan jumlah karyawan di
PT BPR Jateng Semarang sebagian besar berjenis kelamin laki-laki.
Responden banyak gender laki-laki, hal ini mengindikasikan bahwa
bekerja di Bank sangat membutuhkan banyak waktu bahkan sering
lembur karena bekerja lapangan untuk menemui nasabah, sehingga

gender laki-laki lebih cocok dibanding wanita yang biasanya memiliki 2

peran didalam rumah tangga, yaitu pegawai dan ibu rumah tangga.

412 Usia Responden

Umur responden - sangat mempengaruhi
keseharian sehingga adanya beda umur sangat mempengaruhi pola

berpikir. Berdasarkan Tabel 4.2 akan diberikan penjelasan dari kelompok

usia responden.

dalam  aktivitas

Tabel 4.2
Usia Responden
No Usia (tahun) Frekuensi Presentase

1 20— 30 tahun 23 26,44
2 31 -40 tahun 46 52,87
3 41 - 50 tahun 12 13,79
4 > 350 tahun 6 6,89

Jumlah 87 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2021
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Berdasarkan Tabel 4.2 bisa diketahui dari usia responden
bervariatif. Responden usia 31-40 tahun mempunyai prosentase lebih
besar dengan jumlah 46 pegawai (52,875). Dapat disimpulkan dari
sebagian besar karyawan di PT BPR Jateng Semarang masih berusia

muda dan masih produktif.

413 Pendidikan
Untuk mengetahui jenis responden, maka dalam tabel dibawah ini

akan memberikan penjelasan tentang pendidikan berjumlah 87 pegawai,

shb :
Tabel 4.3
Pendidikan Responden
No. Pendidikan Jumlah Presentase

1. SLTA 1 8,05
2. D3 32 36,78
3. S1 40 4598
4. 52 S 5,75
5. Lainnya 5 345

Jumlah 87 100

Sumber : Data primery_angﬁo]al'i_, 2021

Dari Tabel 4.3 bisa diketahui dari pendidikan responden tertinggi

vaitu S1 sejumlah 40 responden (4598%). Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebagian besar karyawan di PT BPR Jateng Semarang

berpendidikan tinggi.

4.14 Masa Kerja Responden

Untuk mengetahui identitas responden, maka dalam tabel
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dibawah ini akan memberikan penjelasan masa kerja responden

berjumlah 87 pegawai, sbb :
Tabel 4.4

Masa Kerja Responden

Nao. Keterangan Jumlah Presentase
1. 0 — 5 tahun 16 18,39
2 6 — 10 tahun 29 33,33
3. > 10 tahun 42 48.28
Jumlah 87 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Dari tabel 44 diketahui bahwa masa kerja pegawai terbanyak
lebih dari 10 tahun yang berjumlah 42 pegawai (48 28%). Maka dapat
disimpulkan bahwa sudah banyak pegawai yang bekerja cukup lama di

BPR Jateng Semarang.

4.2 Deskripsi Hasil
Dari ‘himpunan respon yang didapat dari 87 pegawai mengenai
“Pengaruh Kepemimpinan [Islam, Kompensasi Finansial Terhadap
Kinerja Karvawan Dengan Kompetensi Sebagai Variabel Intervening”,
maka peneliti akan memberikan wuraian singkat secara jelas dari

tanggapan dan sudah dihimpun menjadi tabel sbb:
RS = rentang skala
5 =Skala likert tinggi yang digunakan peneliti
1 =Skala likert rendah yang digunakan peneliti

5-1
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RS =

RS

d.

d.

€.

5
=08
1.00 1,80
181-260
261 3,40
341-420
421-500

Sangat rendah

Rendah

Sedang

: Tinggi

Sangat tinggi

Dari hasil tanggapan penelitian maka bisa diketahui berdasarkan

indikator pada semua variabel sbb :

4.2,1 Variabel Kepemimpinan Islam (X;)

Untuk pengukuran variable kepemimpinan Islam, menggunakan

tanggapan responden dari hasil tangeapan kepada : pimpinan mempunyai

pengetahuan luas dalam mendapatkan hasil yang baik, pemimpin dalam

memberikan tugas dapat bersikap adil, pemimpin dapat memberi

dorongan semangat bagi karyawannya, pimpinan bisa mengampu para

karyawan agar dapat mencapai target vang sudah ditetapkan dan

pemimpin memberi contoh dengan baik dan dapat berbagi ilmu

pengetahuan. Dari hasil tanggapan pegawai dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Tangpapan untuk variable Kepemimpinan Islam (X;)
Indikator Distribusi Frekuensi Rata- | Kategori
Ss S N TS | sTs | T
F|S|F S| FIS|F|S|F|S
Pimpinan 13 65[39]156[13]30]16[32|6|6| 343 | Tinggi
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mempuny ai
pengetahuan
vang luas
untuk
meningkatkan
hasil kerja

Pemimpin | 14 | 70 |37 | 148 | 10 |30 |19 |38 |7 | 7| 3.37 | Sedang
dalam
memberikan
tugas dapat
bersikap
adil

Pimpinan 199527108 | 4 |12(28/56|9 | 9| 322 | Sedang
memberikan
semangat
bagi

karyawannya

Pimpinan 11 5534 | 136/|17 | 5121 (42| 2
dapat
membina
para
pegawainya
dengan baik

i Sedang

Pemimpin 11 (55133 132 | 18|54 (20|40 5
memberi
contoh
dengan baik
dan dapat
berbagi ilmu
pengetahuan

5| 3,29 | Sedang

Sumber : data primer yang diolah, tahun 2021

Dari Tabel 4.5 tentang variabel kepemimpinan [slam, dapat di
jelaskan bahwa pernyataan pertama tenfang pimpinan - mempunyai
pengetahuan yang luas untuk meningkatkan hasil kerja, dari hasil skor
rata? jawaban adalah 343 masuk dalam ketegori tinggi (341- 4,20).
Maka bisa dikatakan bahwa banyak karyawan di BPR Jateng Semarang
merasa pimpinan BPR jateng Semarang mempunyai pengetahuan yang

luas sehingga mampu membimbing karyawan dengan baik untuk
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meningkatkan kinerja. Dengan pengetahuan vyang luas tentang
pengelolaan keuangan dan sistem perbankan, maka pimpinan bisa
memberikan arahan kepada karyawan bagaimana cara untuk
mengembangkan BPR agar ke depan semakin baik.

Adapun pernyataan kedua mengenai pemimpin dalam memberikan
tugas dapat bersikap adil, dari hasil skor rata2 jawaban yaitu 3 37 yang
artinya masuk ketegori sedang (2,61 — 3,40). Hal ini mengindikasikan
bahwa pimpinan pada BPR Jateng Semarang bersikap cukup adil dalam

memberikan tugas kepada karyawan=

Pernyataan ketiga mengenai pimpinan memberikan semangat
bagi karyawannya, dari hasil skor rata2 jawaban yaitn 3,37 vang artinya
322  yang artinya masuk ketegori sedang (261 -~ 3.40). Hal ini
mengindikasikan bahwa pimpinan pada BPR Jateng Semarang cukup
memberi dorongan semangal dalam bekerja agar dapat mencapai tujuan
vang sudah ditetapkan.

Pernyataan keempat mengenai pemimpin bisa mengampu para
karyawan dengan baik agar mencapai tujuan pekerjaan, dari hasil skor
rata2 jawaban yaitu 3,31 yang artinya masuk ketegori sedang (2.61 —
340). Hal ini mengindikasikan bahwa pimpinan pada BPR Jateng
Semarang memiliki kemampuan manajemen yang cukup baik dalam
membina para karyawan.

Pernyataan kelima mengenai pemimpin memberi contoh dengan
baik dan dapat berbagi ilmu pengetahuan, dari hasil skor rata2 jawaban

yaitu 3,29 yang artinya masuk ketegori sedang (2,61 — 340). Hal ini
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mengindikasikan bahwa pimpinan pada BPR Jateng Semarang bisa

memberikan teladan yang cukup baik bagi karyawannya.

4.2.2 Variabel Kompensasi Finansial (Xz2)

Dalam mengukur variabel kompensasi finansial, menggunakan
tanggapan responden tentang penilaian responden terhadap : karyawan
dalam menerima gaji dari perusahaan bisa mencukupi keperluan nya,
bonus yang yang telah diberikan perusahaan bisa memberikan dorongan
semangat kerja karyawan, dan perusahaan memberikan bayaran
tambahan dalam meningkatkan produktivitas. Dari hasil tanggapan

pegawai dijelaskan padatabel berikut :

Tabel 4.6

Tanggapan tentang Variabel Kompensasi Finansial (X2)

Indikator

Distribusi Frek uensi

SS

S

N ‘ TS ]STS

Rata-
rata

Kategori

vy

)

S

F

S |LF

S

Perusahaan
dalam
memberikan gaji
setiap bulan telah
mampu
memenuhi
kebutuhan sehari-
hari

160

23

69

5

10

2

2

3,75

Tinggi

Bonus yang
diberikan dapat
meningkatkan
semangat kerja

15175

40

160

16

48

14

28

3,60

Tinggi

Perusahaan
memberikan
bayaran
tambahan dalam
meningkatkan
produktivitas

13 | 65

41

164

20

60

11

22

3,60

Tinggi
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Sumber : data primer yang diolah, tahun 2021

Dari tabel 46 tentang variabel kompensasi finansial, dapat di
jelaskan bahwa pernyataan pertama mengenai karyawan dalam mencrima
gaji dari perusahaan bisa mencukupi keperluan nya, dari hasil skor rata2
jawaban yaitu 3.75 yang artinya masuk ketegori tinggi (341- 4.20).
Maka dapat dikatakan kebanyakan dari responden merasa gaji yang
diterima dari perusahaan cukup untuk membeli keperluan karyawa. Hal
ini  menununjukkan pimpinan pada BPR  Jateng Semarang
memperhatikan dengan baik kesejahteraan bagi karyawannya. Dari gaji
yang telah sesuai diberikan, maka perusahaan berhadap pegawai dalam

bekerja bisa lebih tenang dan nyaman.

Pernyataan kedua bonus yang vang telah diterima karyawan bisa
memberikan dorongat untuk karyawan bekerja lebih giat, dari hasil skor
rata? jawaban yaitu 3,60 yvang artinya masuk ketegori tinggi (3.41- 4,20).
Hal ini mengindikasikan bahwa begitu berpengaruhnya pemberian bonus
bagi karyawan, karena terbukti mampu meningkatkan semangat kerja.
Hal ini bisa dipahami, dengan pemberian bonus menunjukkan bahwa
perusahaan telah menghargai jerih payah karyawan dengan baik dalam
ikut serta mengembangkan perusahaan, karena sesungguhnya karyawan
adalah ujung tombak perusahaan yang mempunyai peran sangat penting.

Pernyataan ketiga mengenai perusahaan memberikan bayaran
tambahan dalam meningkatkan produktivitas, dari hasil skor rata2
jawaban yaitu 3,60 yang artinya masuk ketegori tinggi (3.41- 420). Hal
ini mengindikasikan perusahaan telah memberikan upah tambahan setiap
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bulannya dengan baik, seperti uang lembur atau insentif yang lain. Hal
ini dimaksudkan agar karyawan bekerja lebih semangat schingga

produktivitas juga semakin meningkat.

42.3 Variabel Kompetensi (Y;)

Untuk pengukuran variabel kompetensi, digunakan pendapat
responden mengenai penilaian responden terhadap : dengan pengetahuan
yang dimiliki, bisa mengerjakan tugas yang diberikan dengan hasil
diharapkan, dengan ketrampilan yang dimiliki, dapat bersama-sama
menyelesaikan pekerjaan dengan teman kerja, selalu bersikap antusias
dan cermat serta dibekali dengan ketrampilan dan bertanggungjawab saat
menyelesaikan pekerjaan dari pemimpin. Dari hasil tanggapan pegawai

dijelaskan pada tabel sbb :

Tahel 4.7

Tanggapan tentang Variabel Kompetensi (Y1)

Indikator \ Distribusi Frekuensi Rata- | Kategori

SS S5 N TS | STS | rata
F|S|F|[S|¥F|S|F[S|F[S

Menyelesaikan 22| 110 |44 | 176 415445 |6 | 12|04 0| 394 | Tinggi

pekerjaan dengan !

baik

Bekerja sama dengan | 26 | 130 |38 [ 152 |16 48 |4 | 8 [3 |3 | 392 | Tingei

rekan kerja

Tanggap dan rajin 29145 (41| 164 O |27 |8 |16 00| 405 Tinggi

melaksanakan

pekerjaan

Dengan ketrampilan | 29 | 145 |31 | 124 |19 |57 |5 |10 |3 |3 | 390 | Tinggi

mampu mengerjakan

tugas

Berusaha 31115542 (168 9 |27 (5|10 0|0 | 4,14 | Tinggi

bertanggungjawab

terhadap pekerjaan

Sumber : data primer yang diolah, tahun 2021
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Dari tabel 4.7 tentang variabel kompetensi, bisa di jelaskan
pernyataan pertama mengenai dengan pengetahuan vang dimiliki, dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan baik, dari hasil skor rata2 jawaban yaitu
394 yang artinya masuk ketegori tinggi (3,41- 420). Maka dapat
dikatakan dari sebagian besar pegawai pada BPR Jateng Semarang
memiliki pengetahuan yang baik dalam bidang keuangan sehingga
mampu menyelesaikan tugas tepat waktu dan baik.

Pernyataan kedua mengenai dengan ketrampilan vang dimiliki,
mampu bekerja sama dengan rekan kerja. dari hasil skor rata2 jawaban
yaitu 3,92 yang artinya masuk ketegori tinggi (3,41-4,20). Maka dapat
dikatakan kebanyakan dari karyawan BPR  Jateng Semarang dapat
bersama-sama menyelesaikan pekerjaan dengan teman kerja dapat
menciptakan lingkungan vang kondusif. Dengan memiliki ketrampilan,
biasanya seseorang bisa mengelola emosi dengan baik sehingga bisua
menjaga hubungan dengan orang lain.

Pernyataan ketiga tentang dapat bersikap antusias dan cermat
serta dibekali dengan ketrampilan dan = bertanggungjawab saat
menyelesaikan pekerjaan dari pemimpin. dari hasil skor rata2 jawaban
yaitu 4,05 yang ariinya masuk ketegori tinggi (3,41-4,20). Maka dapat
dikatakan kebanyakan dari karyawan BPR Jaleng Semarang bersikap
antusias dan cermat serta dibekali dengan ketrampilan dan
bertanggungjawab saat menyelesaikan pekerjaan dari pemimpin. Pegawai
merasa dalam melaksanakan tugas dengan baik adalah suatu kewajiban

sehingga apapun tugas yang diberikan pimpinan harus dilaksanakan
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dengan baik dan penuh tanggungjawab.

Pernyataan keempat mengenai dengan ketrampilan yang dimiliki,
mampu mengerjakan tugas, dari hasil skor rata2 jawaban yaitu 3 90 yang
artinya masuk ketegori tinggi (341- 420). Maka dapat dikatakan
kebanyakan dari pegawai BPR jateng memiliki ketrampilan sehingga
mampu menyelesaikan tugas dengan baik. Hal ini bisa dipahami, karena
dengan ketrampilan yang dimiliki, maka pekerjaan sesulit apapun dapat
diselesaikan dengan mudah, dan pekerjaan dapat diselesaikan dengan
efektif dan efisien.

Adapun pernyataan kelima mengenai berusaha bertanggungjawab
terhadap pekerjaan, dari hasil skor rata2 jawaban vyaitu 4,14 vang artinya
masuk ketegori tinggi (341- 4,20). Maka dapat dikatakan kebanyakan
dari pegawai BPR Jateng mempunyai rasa tinggi bertanggungjawab
terhadap pekerjaan. Pegawai menyadari bahwa mereka dibayar adalah
untuk bekerja dengan baik dan sungouh-sungguh serta menyumbangkan

tenaga dan pikiran untuk kemajuan perusahaan tempat mereka bekerja.

424 Variabel Kinerja Karyawan (Y,)
Untuk pengukuran variabel kinerja karyawan pada BPR Jateng
Semarang, digunakan pendapat responden mengenai penilaian responden
terhadap: hasil kerja selalu berkualitas sesuai standar perusahaan,
memiliki ketrampilan dalam pemecahan masalah perusahaan schingga
dapat membantu perusahaan, dapat bekerjasama dengan karyawan lain
dalam bekerja, dan memiliki keinginan untuk meningkatkan kemampuan

dan pengetahuan dalam bekerja. Dari hasil tanggapan pegawai dijelaskan
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pada tabel shb :

Tabel 4.8

Tanggapan tentang Variabel Kinerja Karvawan (Y;)

Indikator

Distribusi Frekuensi

S8

S N

TS

STS

F

S

F

S |[F|S

F

S

F S

Rata-
rata

Kategori

Hasil kerja
selalu
berkualitas
sesuai standar
perusahaan

22

110

30

120 {23 | 69

12

24

0,0

3.71

Tinggi

Memiliki
ketrampilan
dalam
pemecahan
masalah
perusahaan

15

75

38

15219 | 57

15

30

3.6l

Tinggi

Dapat
bekerjasama
dengan
karyawan lain

110

30

120 [ 26 | 78

14

3,72

Tinggi

Memiliki
keinginan
untuk
meningkatkan
n kemampuan
dan
pengetahuan
dalam bekerja

17

83

31

1241 31 | 93

16

3,66

Tinggi

Sumber : data primer yang diolah, tahun 2021

Dari Tabel 4.8 tentang variabel kinerja karyawan, dapat diketahui

bahwa skor jawaban rata-rata responden masuk dalam ketegori tinggi.

Hal ini mengindikasikan bahwa scbagian besar karyawan pada BPR

Jateng Semarang mempunyai produktivitas baik. Ditunjukkan pada hasil

kinerja dengan kualitas sesuai standar perusahaan sehingga sangat

membantu kelangsungan hidup perusahaan. Sebagian besar karyawan

juga memiliki ketrampilan yang baik dalam pemecahan masalah

perusahaan sehingga dapat membantu perusahaan dalam menghadapi
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kesulitan, baik kesulitan adminstrasi maupun finansial. Karyawan
memberikan ide atau masukan kepada pimpinan tanpa harus diminta.
Semua adalah demi kemajuan perusahaan. Sebagian besar karyawan juga
dapat bekerjasama dengan karyawan lain dalam bekerja dan dapat
membuat lingkungan kerja kondusif. Pada hal ini karyawan
mempunyaikeinginan untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan
dalam bekerja. Maka menunjukkan bahwa karyawan BPR Jateng

Semarang memiliki dorongan motivasi diri dan semangat dalam bekerja.

4.3 Analisis Data
431 Uji Validitas

Dengan membandingkan nilai r hitung dan r table bertujuan untuk
menguji valid dan tidak nya dari suatu pertanyaan. Jika hasil r hitung > r

table (valid), dan jika r hitung < r table (tidak valid).

Tabel 49
Uji Validitas
No. Variabel No. Item r hitung 1 tabel Keterangan
1. Kepemimpinan || 0,877 02108 Valid
Islami 0,886
| .. 0,851
il L 0,982
0,982
2. Kompensasi — 0,735 02108
Financial || 0,811 —
0,794 ——
B3 Kompetensi Y1. 0,816 02108 Vahd
| 0,870 Valid
| 0,847 Valid
0,881 Valid
0,936 Valid
4. Kinerja || 0,849 02108 Valid
Karvawan || 0,800 Valid
| 0,835 Valid
0,953 Valid
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Sumber : Lampiran 3

Dari Tabel 4.9 menjelaskan bahwa skor r hitung > r table (0,2108)
berkesimpulan dari  keseluruhan item didalam indikator variabel
kepemimpinan islami, kompensasi financial, kompetensi dan kinerja

karyawan yaitu valid.

432 Uji Reliabilitas
Dalam pengujian ini bertujuan wntuk mengetahui tingkat
konsistensi dari suatu pertanyaan (reliabel setiap waktu). Berkesimpulan
bahwa antara kepemimpinan islami, kompensasi financial, kompetensi

dan kinerja Karyawan dapat dijelaskan Table dibawah.

Table 4.10
Uji Reliabilitas
No. Variabel Nilai r Alpha  Keterangan
L. Kepemimpinan islami 0.968 - Reliabel
2 Kompensasi Financial 0,866 Reliabel
3. Kompetensi 0,951 Reliabel
4. Kinerja karyawan 0,940 Reliabel

Sumber : Lampiran 3

Dari table diatas menjelaskan bahwa keseluruhan variabel antara

kepemimpinan islami, kompensasi fipancial, kompetensi dan kinerja

karyawan, terdapat cronbach alpha > 0.6. Maka dapat disimpulkan

bahwa semua reliabel.

4.3.3 Uji Asumsi Klasik

a. Normalitas
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Merupakan proses uji apakah pada model regresi antara variabel
dependen dengan variabel independen terdapat distribusi normal dan
tidak. Model regresi yang standart adalah yang mempunyai distribusi
normal (dekati normal), dari uji statistik Kolmogorov smirmov untuk ke
tiga model regersi shb :

Tabel 4.11

Uji Normalitas

One-Sam ple Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual |
N a7
Normal Parameters 20 - Mean .0919540
Std. Deviation 297687213
Most Ex treme Absolute .085
Differe nces Positive .051
Negative -.095
Kolmogorov- Smirnov Z .889
Asvmp. Sig. (2-tailed) 408

a. Test distribution is Nermal.
b. Cak ulated fromdata.

One-Sam ple Kolm ogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 87 |
Normal Parameters =2 Mean .0000000
Std. Deviation 2.03117843
Most Ex trerme Absolute 071
Differe nces Posilive 071
Negative -.043
Kolmogorov- Smirnov Z .658
Asymp. Sig. (2-tailed) 779

a. Test distribution is Normal.
b. Cakulated fromdata.

Bahwa pada model 1 (0.408>0,05); model 2 (0,779=0,05). Maka

dapat disimpulkan bahwa pada model regresi penelitian ini normal.
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. Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji adanya keterkaitan antara
variabel bebas didalam model regresi. Jika ada multikolinieritas maka
variabel bebas yang berkolinier bisa dihilangkan. Agar dapat tau ada dan
tidaknya multikolinier dari uji yang dilakukan menggunakan SPSS bisa
diketahui bahwa skor VIF < 10 dan Tolerance > 0,1. Berdasrkan terori

diatas maka dari hasil penelitian sbb :

Tabel 4.12
Multikolinearitas
Model Variabel Dependen | Tolerance VIF Keterangan
regresi
1 Kepemimpinan islami |~ 0814 | 1229 | Tidak
Kompensasi Financial 0814 1,229 | multikolinearitas
2 Kepemimpinan islami 0.555 1,803 Tidak
Kompensasi Financial 0.688 1,453 | multikolinearitas
Kompetensi 0474 2,109

Sumber : Lampiran 4
Berdasarkan table 4.12 wvariabel kepemimpinan islam,

kompensasi financial, kompctensi tidak terdapat keterkaitan antar
variabel (multikolinieritas) yang sempurna dikaremakan VIF < 10 dan

Tolerance >0,1.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini memliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual dari pengamatan lain.
Dengan uji statistic, menggunaka uji gletjer dengan hasil sbb:

Tabel 4.13

Uji Gletjer
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Coefficients

Unstandardiz ed Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.637 789 5.879 .000
Kepemimpinan lslami -.056 .03s -.185 -1.621 .109
Kompensasi financial -.133 075 -.203 -1.780 .79

a. Dependent Variable: Abs_res1
Coefficients
Unstandardiz ed Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Bror Beta 1 Sig.

1 (Constant) 242 625 387 .700
Kepemimpinan Islami -.039 .029 -.195 -1.367 175
Kompensasi financial .034 .055 .080 625 534
Kompetensi .075 041 278 1.801 .075

8. Dependent Variable: Abs_res2
Sumber : Lampiran 4
Dari table 4.13 menjeluskan bahwa husil regresi antara variabel
bebas dengan absolut residual (Abs_res) memperoleh skor- signifikasi
variabel bebas >0.035, artinya bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
434 Analisis Regresi Berganda
Untuk data yang telah terhimpun dengan analisis regresi
berganda. Dengan hasil uji sbb :
Tabel 4.14
Hasil Analisis Regresi Berganda
Variabel Ady R p Sid t hitung P
Square Error
Kepemimpian islami 0,515 0,522 0,062 6.267 0,000
Kompensasi financial 0.326 0,134 3918 0,000
NilaiF= 46,573
Sig = 0,000

Sumber : Lampiran 4
Dari hasil analisis. maka persamaan regresi dalam penelitian ini sbb:
Y1=0522X1 +0326 X2 +e
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Tabel 4.15

Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Adj R B Std t hitung P
Square Error
Kepemimpian islami 0,665 0,337 0,053 4025 0,000
Kompensasi financial 0,245 0,102 3252 0,002
Kompetensi 0,390 0,077 4206 0,000
NilaiF= 573813
Sig = 0,000

Sumber : Lampiran 4

Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan

penelitian ini adalah:

Y2= 0337X1 +0245X2+ 0390 Y1 +e

4.3.5 Koefisien Determinasi

regresi  dalam

Uji ini memliki tujuan untuk menguji sumbangan variasi variabel

bebas pada penjelasan wariabel terikat. Dari table diatas menjelaskan

bahwa adjusted r square adalah 0515, dapat diartikan Kepemimpinan

islam dan kompensasi financial maka berkesimpulan bahwa kompetensi

terdapat 51.50%. Sedangkan presentase sisa 48.50% bisa menjelaskan

dari faktor yang tidak diteliti (komitmen organisasi, pengawasan. dan

lain-lain).

Dari table 4.15 bisa menjelaskan dari adjusted r square adalah

0,665, dapat diartikan bahwa kepemimpinan islami, kompensasi financial

dan kompetensi maka berkesimpulan bahwa kinerja karyawan 66,50%,

sedangkan presentase sisa 33.50% bisa menjelaskan dari faktor yang

tidak diteliti (komitmen organisasi, pengawasan, dll).

43.6 Pengujian Hipotesis (Uji t)

a. Pengaruh Kepemimpinan Islami Terhadap Kompetensi
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Berdasarkan dari hasil uji skor t hitung 6,267 dengan memakai
level significance (taraf signifikan) sebesar 5% didapat t tabel 1,6634 >t
hitung (6267) dan nilai signifikasi 0,000 < 005, menerangkan bahwa
Kepemimpinan islami berpengaruh positif dan signifikan kepada
Kompetensi. Maka dari itu dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima, dan hipotesis yang menyatakan bila kepemimpinan islam
semakin meningkat, maka kompetensi akan semakin meningkat dan
hipotesis bisa di terima.

b. Pengaruh Kompensasi Financial Terhadap Kompetensi

Berdasarkan hasil ¢ hitung 3,918 dan dengan level significance
(taraf signifikan) 5% di dapat pada t tabel 1.6634 > t hitung 3918 dan
nilai signifikasi 0,000 < 005, berkesimpulan Kompensasi financial
memiliki hasil positif dan berpengaruh kepada Kompetensi. Maka dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha dapat diterima, dan hipotesis yang
menyatakan bila keompensasi financial —semakin meningkat, maka
kompetensi akan semakin meningkat dan hipotesis bisa diterima.
¢. Pengaruh Kepemimpinan I[slam Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil t hitung 4,025 dan dengan level significance
(taraf signifikan) sebesar 5% di dapat pada t tabel 1.6634 < t hitung
4,025 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Berkesimpulan Kepemimpinan
islami memiliki hasil positif dan berpengaruh kepada kinerja karyawan.
Maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha dapat diterima, dan apabila
kepemimpinan islami semakin meningkat, maka kinerja semakin

meningkat dan hipotesis dapat diterima.
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d. Pengaruh Kompensasi Financial Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan uji t hitung 3252 dan dengan level significance
(taral signifikan) 5% terdapat t tabel 1,6634 < t hitung 3,252 dan nilai
signifikasi 0002 < 0,05, berkesimpulan Kepemimpinan islami memiliki
hasil positif dan berpengaruh kepada kinerja. Dapat diartikan Ho ditolak
dan Ha dapat diterima, maka apabila Kepemimpinan islam meningkat
akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan hipotesis bisa diterima.
e. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan uji t hitung 4,296 dengan memakai level significance
(taraf signifikan) 5% di dapat t tabel 1,0634 < t hitung 4,296 dan nilai
signifikasi 0,000 < 0035, berkesimpulan Kompetensi = mimiliki hasil
positif dan berpengaruh kepada kinerja karyawan. Dapat diartikan Ho
ditolak dan Ha diterima, maka apabila Kompetensi - ditingkatkan akan
berpengaruh terhadap kinerja dan hipotesis bisa diterima.
43.7 Uji Sobel Test
. Pengaruh Kepemimpinan Islami Terhadap Kinerja Karyawan
Melalui Kompetensi

Dari hasil uji data menggunakan path analisis terdapat hasil sbb

A= 0522 : B =0,390
Kompetensi
Sa= 0,062 Sh=0,077
Kepemimpina Kinerja
tristam > kuryawan
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A 0.522

B: 0.390
SEa: 0.062
SEB: 0.077

Sobel test statistic : ~ 4.34011
One-tailed probability:0.00000
Two-tailed probability:0.00001

Nilai t hitung pada sobel test 4,340 < 1,96 dan skor signifikasi
pada wji 2 sisi 0,000 > 005, berkesimpulan bahwa Kompetensi
merupakan variabel intervening pada kepemimpinan islam terhadap
kinerja karyawan. Maka apabila kepemimpinan islam dapat ditingkatkan
akan berpengaruh terhadap kompetensi, dan kinerja karyawan akan

meningkat.

b. Pengaruh Kompensasi Financial Terhadap Kinerja Karyawan Melalui
Kompetensi

Dari hasil uji data menggunakan path analisis sbb :

A= 0326 i Kompetensi B =0,390
Sa= 0,134 Sb=0,077
Kompensasi Kinerja
financial > karyawan

A: 0.326
B: 0.390
SEa: 0.134
SEs: 0.077

Sobel test statistic: 2.1929

One-tailed probability:0.01415

Two-tailed probability:0.02830
Hasil t hitung sobel test 2,1929 < 1,96 dan nilai signifikasi pada
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44

uji 2 sisi 0028 > 0,05, berkesimpulan kompetensi merupakan variabel
intervening pada kompensasi financial pada kinerja karyawan. Maka
mengindikasikan  bahwa apabila kompensasi  financial semakin
meningkat, maka kompetensi akan semakin meningkat, dan kinerja

karyawan akan semakin meningkat.

Pembahasan dan Implikasi Manajerial

44.1 Pengaruh Kepemimpinan Islami Terhadap Kompetensi

Variabel kepemimpinan islami dapat dijclaskan oleh variabel
kompetensi, apabila kepemimpinan islami semakin memningkat, yaitu
pimpinan mempunyai pengetahuan yang luas agar bisa menaikaan
kinerja, pemimpin dapat menerapkan sikap adil, pemimpinan memberi
dorongan semangat bagi karyawannya, pemimpinan dapat mengampu
karyawan dalam mencapai target perusahaan bisa memberikan contoh
kepada karyawan dalam mencapai target yang telah ditentukan, dan
pimpinan memberikan teladan yang baik dan membagi pengalaman
kerjanya, maku kompetensi akan semakin meningkat, yang ditunjukkan
karyawan dengan pengetahuan yang dimiliki, bisa bertanggungjawab
pada pekerjaan dengan ketrampilan yang dimiliki, mampu melakukan
adaptasi diri terhadap lingkungan kerja, selalu bersikap antusias dan
teratur dalam melaksanan tugas dengan ketrampilan yang dimiliki.

Indikator kepemimpian islami yang paling dominan dalam
menjalaskan kompetensi adalah pimpinan memberikan semangat bagi
karyawannya, dengan skor 3,22 masuk dalam ketegori sedang (2.61 —

340). Hal ini mengindikasikan bahwa pimpinan pada BPR Jateng
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Semarang cukup sering memberikan motivasi kepada karyawan agar
bersemangat saat bekerja untuk mendapatkan hasil sesuai yang telah
ditetapkan, yaitu dengan mengadakan training dengan mengundang
pakar. Dengan mengadakan pelatihan, maka pengetahuan dan keahlian
karyawan diharapkan bisa bertambah sehingga kompetensi karyawan
bisa semakin meningkat. Pada hal ini sesuai dengan penelitian Harahap,
(2016), yang menyatakan bahwa kepemimpinan islam memiliki pengaruh
kepada kompetensi.
44.2 Pengaruh Kompensasi Financial Terhadap Kompetensi

Variabel kompensasi financial dapat dijelaskan oleh variabel
kompetensi, apabila kompensasi financial semakin meningkat, yaitu gaji
yang telah diterima karvawan bisa memberikan kecukupan bagu
kehidupan setiap hari, bonus yang felah diterima karyawan mampu
meningkatkan kinerja karyawan, dan perusahaan memberikan bayaran
tambahan dalam meningkatkan produktivitas, maka kompetensi akan
semakin meningkat, yang ditunjukkan karyawan dengan pengetahuan
yang dimiliki. dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 'baik. dengan
ketrampilan yang dimiliki, mampu bekerja sama dengan rekan kerja,
selalu bersikap tanggap dan rajin dalam melaksanakan pekerjaan yang
diberikan oleh pimpinan, dengan ketrampilan yang dimiliki, mampu
mengerjakan tugas, dan berusaha bertanggungjawab terhadap pekerjaan.

Indikator kompensasi financial yang paling dominan dalam
menjalaskan kempetensi adalah karyawan merasa puas dalam menerima

gaji dari perusahaan dan bisa mencukupi kebutuhan, dengan skor 3,75
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masuk dalam ketegori tinggi (341- 4.20). Maka dapat disimpulkan
sebagian besar dari responden merasa puas dalam menerima gaji dari
perusahaan dan bisa mencukupi kebutuhan. Hal ini menununjukkan
pimpinan pada BPR Jateng Semarang telah memperhatikan dengan baik
kesejahteraan bagi karyawannya. Dengan gaji sesuai maka perusahaan
berharap bisa memberikan rasa nyaman dalam bekerja, schingga
kompetensi semakin meningkat.

Salah satu tujuan dari Kompensasi yaitu memberikan dorongan
dalam bekerja dan bisa membuat karyawan akan lebih loyal terhadap
perusahaan. Apabila perusahaan dalam memberikan gaji tidak sesuai
maka bisa berakibat rasa ketidakpuasan yang akan menyebabkan keluhan
dan bisa mengarah. tindakan fisik dan psikologis. Hasil ini mendukung
penelitian Trisni Handayani (2015), yang menyatakan kompensasi
financial berpengaruh terhadap kompetensi.

44.3 Pengaruh Kepemimpinan Islami Terhadap Kinerja Karyawan

Dalam wvariabel kepemimpinan islam dapat dijelaskan oleh
variabel kinerja karyawan, apabila kepemimpinan islam  semakin
meningkat, yaitu pimpinan  mempunyai - pengetahuan  yang luas,
pemimpin bisa bersikap adil dalam pembagian pekerjaan, pemimpin
dapat memberi dorongan kepada karyawan untuk meningkatkan kinerja,
pemimpin bisa mengampu karyawan dalam mencapai target yang telah
ditentukan perusahaan, dan pemimpin dapat memberi contoh dalam
upaya meningkatkan kinerja, dan akan berpengaruh terhadap

produktivitas semakin meningkat vang ditunjukkan dengan hasil kerja
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selalu berkualitas sesuai standar perusahaan, memiliki ketrampilan dalam
pemecahan masalah perusahaan sehingga dapat membantu perusahaan,
dapat bekerjasama dengan karyawan lain dalam bekerja, dan memiliki
keinginan untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam
bekerja.

Indikator kepemimpian islami yang paling dominan dalam
menjalaskan kinerja karyawan adalah pimpinan memberikan semangat
bagi karvawannya, dengan skor 3,22 masuk dalam ketegori sedang (2,61
- 340). Hal ini mengindikasikan bahwa pimpinan pada BPR Jateng
Semarang cukup sering memberikan motivasi kepada karyawan agar
dapat meningkatkan kinerja, yaitu dengan mengadakan training dengan
mengundang pakar. Dengan mengadakan pelatihan, maka pengetahuan
dan keahlian karyawan diharapkan bisa bertambah sehingga kinerja
karyawan bisa semakin meningkat.

444 Pengaruh Kompensasi Financial Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel kompensasi financial dapat dijelaskan oleh variabel
kinerja karyawan, apabila kompensasi financial semakin meningkat,
yaitu gaji yang telah diterima karyawan bisa memberikan kecukupan
dalam kebutuhan karyawan, bonus yang telah diterima karyawan dapat
memberikan dorongan semangat bekerja, dan perusahaan memberikan
bayaran tambahan dalam meningkatkan produktivitas maka dapat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan dari hasil kerja
selalu berkualitas sesuai standar perusahaan, memiliki ketrampilan dalam

pemecahan masalah perusahaan sehingga dapat membantu perusahaan,
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dapat bekerjasama dengan karyawan lain dalam bekerja, dan memiliki
keinginan untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam
bekerja.

Indikator kompensasi financial yang paling dominan dalam
menjalaskan kinerja karyawan adalah karyawan dalam menerima gaji
dapat mencukupi kebutuhan keseharian karyawan, dengan skor 3.75
masuk dalam ketegori tinggi (341- 4.20). Maka berkesimpulan dari
sebagian besar responden gaji yang diterima dari perusahaan dapat
mencukupi kebutuhan keseharian karyawan, Hal ini menununjukkan
bahwa pimpinan pada BPR Jateng Semarang telah memperhatikan
dengan baik kesejahteraan bagi karyawannya. Dari gaji yang telah
diberikan sesuai, maka karyawan bisa bekerja lebih semangat dan tenang,
sehingga kinerja karyawan semakin meningkat.

Salah satu tujuan dari Kompensasi yaitu memberikan dorongan
dalam bekerja dan bisa membuat karvawan akan lebih loyal terhadap
perusahaan. Apabila perusahaan dalam memberikan gaji tidak sesuai
maka bisa berakibat rasa ketidakpuasan yang akan menyebabkan keluhan
dan bisa mengarah tindakan fisik dan psikelogis. Dari Hasil ini
mendukung penelitian  Ratna  Wijayanti - (2012), yang menyatakan

kompensasi financial mempunyai pengaruh kepada kinerja.

44.5 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel komeptensi dapat dijelaskan oleh variabel kinerja
karyawan, apabila kompetensi semakin meningkat, yaitu karyawan

dengan pengetahuan yang dimiliki, dapat bertanggungjawab terhadap
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pekerjaannya dengan didukung ketrampilan dimiliki, karyawan bisa
beradaptasi terhadap lingkungan.daapt bersikap antusias dan patuh
terhadap tugas yang diberikan, dengan ketrampilan yang dimiliki, yang
ditunjukkan pada hasil kerja yang selalu berkualitas sesuai standar
perusahaan, memiliki ketrampilan dalam pemecahan masalah perusahaan
sehingga dapat membantu perusahaan, dapat bekerjasama dengan
karyawan lain dalam bekerja, dan -memiliki keinginan untuk
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam bekerja.

Indikator kompetensi yang paling dominan dalam menjalaskan
kinerja karyawan adalah karyawan berusaha bertanggungjawab terhadap
pekerjaan, dengan skor 4,14 masuk dalam ketegori tinggei (3.41- 4,20).
Maka dapat disimpulkan sebagian besar pada BPR Jateng mempunyai
tanggungjawab tinggi terhadap pekerjaan. Pegawai menyadari bahwa
mereka dibayar adalah untuk bekerja dengan baik dan sungguh-sungguh
serta menvumbangkan tenaga dan pikiran untuk kemajuan perusahaan
tempat mereka bekerja.

Kompetensi yaitu bauran antara pengetahuan, ketrampilan,
perilaku dan sikap. Adanya pengetahuan dan ketrampilan serta didukung
perilaku dan sikap bisa membaniu pegawai dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan. Selain itu, diperlukan pula perilaku dan sikap yang baik

dari setiap karyawan untuk mendukung teciptanya kinerja yang baik.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sbb :

1. Apabila pimpinan mempunyai pengetahuan yang luas dalam mencapai
tujuan oraganisasi, pempinan dapat bersikap adil dalam pembagian tugas
kerja. pemimpin dapat memberi dorongan untuk meningkatkan kinerja,
pimpinan bisa mengampu para karyawan untuk mencapai target
perusahaan, dan pemimpin dapat memberi contoh dalam melaksanakan
tugas yang diberikan, maka kompetensi dan produktivitas pegawai akan
sclalu meningkat.

2. Jika karyawan dalam menerima gaji telah mampu memberikan
kecukupan dalam kebutuhan keseharian, bonus yang telah diterima
pegawali mampu memberikan dorongan dalam upaya mecningkatkan
produktivitas, dan perusahaan memberikan bayaran tambahan dalam
meningkatkan kinerja, maka kompetensi dan kinerja karyawan & akan
selalu meningkat.

3.Jika pengetahuan yang dimiliki bisa membantu karyawan dalam
penyelesaian tugas, dengan memiliki ketrampilan mampu bekerja dengan
baik, dapat melakukan adaptasi terhadap lingkungan kerja, selalu
bersikap antusias dan teratur dalam menyelesaikan pekerjaan, berkat
ketrampilan yang dimiliki, bisa mengerjakan tugas, dan berusaha
bertanggungjawab terhadap pekerjaan, maka kinerja karyawan akan

selalu meningkat.
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4.Kompetensi adalah variabel intervening yang mempengaruhi
kepemimpinan islam terhadap kinerja karyawan. Maka berkesimpulan
apabila kepemimpinan islam semakin meningkat, maka kompetensi dapat
meningkat, dan akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang akan
semakin meningkat.

5.Kompetensi adalah variabel intervening yang mempengaruhi kompensasi
financial terhadap kinerja karyawan. Maka mengindikasikan apabila
kompensasi financial meningkat akan berpengaruh terhadap kompetensi,

dan kinerja karyawan akan semakin meningkat.

5.2 Implikasi Manajerial

Dari hasil penelitian. maka saran yang diberikan sbb :

I.Pimpinan sebaiknya bisa- sering untuk memberi semangat kepada
karyawan = bahwa bekerja = adalah ibadah; dimana setiap agama
menganjurkan penganutnya untuk berbuat baik, jujur dalam bekerja, dan
tidak melanggar peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan.

2.Bonus bisa diberikan bila target pekerjaan yang diberikan sudah dapat

diselesaikan, sehingga karyawan lebih semangat dalam bekerja.

5.3 Keterbatasan Penelitian

1. Dalam melakukan proses kuesioner pada penelitian ini  dengan
mengeunakan Google Form, sehingga agak lama menunggu terisinya
kuesioner dan kuesioner yang tidak diisi sebanyak 13 kuesioner.

2. Variabel bebas hanya dua, vaitu kepemimpinan islam dan kompensasi

financial, sehingga hanya menjelaskan kompetensi sebesar 51,50 %
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54 Agenda Penelitian Mendatang
1. Peneliti mendatang pihak peneliti bisa lebih aktif lagi, sehingga kendala
waktu dan jumlah kuesioner yang tidak kembali bisa diminimalkan.
2. Peneliti mendatang dapat menambah variabel bebas lainnya sehingga bisa
menjelaskan  variabel kompetensi, seperti iklim kerja, komitmen

organisasi dan lain-lain.
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No.Responden

[TT]

KUESIONER

Kepada:

Yth. Bapak/Ibu Karyawan PT BPR Jateng

Dengan Hormat,

Ucapan terima kasih atas kesediaan Bpk/Ibu yang telah memberikan waktu agar
dapat mengisi kuesioner penelitian dengan judul:  “Analisis Pengaruh
Kepemimpinan Islam Dan Kompensasi Financial terhadap Kinerja Karyawan

Dengan Kompetensi Sechagai Variabel Intervening pada Karyawan PT BPR

Jateng”.

Kuesioner dipergunakan untuk kebutuhan akademis sehingga diharapkan

Bpk/Ibu dapat mengisi berdasarkan pengalaman Bpk/Ibu. Dalam pengisian kuesioner

tidak ada jawaban benar atau salah dan peneliti menjaga kerahasiaan identitas

responden.

Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu sekalian saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

.-—-_"'ﬂ‘
M Harisma Adi Pratama R
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I.  PETUNJUK PENGISIAN
Berikut ini penilaian tentang pengaruh Kepemimpinan Islam Dan
Kompensasi Financial terhadap Kinerja Karyawan dengan Kompetensi

sebagai Variabel Intervening karyawan PT BPR Jateng. Mohon dapat

memberikan checklist(y) kepada jawaban yang sesuai dengan pilihan.
Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Netral (IN)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (55)

II. KARAKTERISTIK RESPONDEN

Nama

Jenis Kelamin :a. Laki-laki b. Perempuan
Usia : tahun

Pendidikan terakhir

Lama bekerja :d.0— 5 Tahun

b. 6 — 10 Tahun

¢. Lebih dari 10 Tahun
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1118

DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL

No.

Pernyataan

Tanggapan

sts| s | N [ s | ss

Kepemimpinan Islam

Pemimpin mempunyai pengetahuan luas agar
dapat membantu dalam mencapai tujuan kerja

Pemimpin menerapkan sikap adil dalam

2 pembagian pekerjaan

3 Pimpinan  memberikan  semangat  bagi
karyawannya

4 Pimpinan bisa mengampu pegawai dengan baik
dalam upaya mencapai target kerja

5 Pemimpin dapat memberi contoh yang baik

dalam upaya mencapai tujuan kerja

Kompensasi Finasial

Pegawai dalam menerima gaji  yang telah

6 | diberikan dapat = memberikan  kecukupan
kebutuhan karyawan
7 Bonus yang telah diberikan mampu memberikan
semangat dalam bekerja
g | Perusahaan memberikan bayaran tambahan
dalam meningkatkan produktivitas
Kompetensi
9 Dengan memiliki pengetahuan yang baik bisa
membantu dalam penyelesaian pekerjaan
Dengan  ketrampilan yang dimiliki, mampu
10 - )
bekerjasama dengan rekan kerja
1 Dapat bersikap antusian dan teratur dalam
menyelesaikan tugas pekerjaan
19 Dengan ketrampilan yang di miliki, dapat

mengerjakan tugas dengan baik
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13

Saya berusaha bertanggungjawab terhadap
pekerjaan saya

KinerjaKaryawan

Hasil kerja saya selalu berkualitas sesuai standar

14 perusahaan
Saya memiliki ketrampilan dalam pemecahan

15 | masalah perusahaan sehingga dapat membantu
perusahaan

16 Saya dapat bekerjasama dengan karyawan lain
dalam bekerja

17 Saya memiliki keinginan  untuk  dapat

menambah kemampuan dan pengetahuan
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Lampiran 3

Tabulasi Jawaban Responden variable Kepemimpinan Islam (X1)

19
25
20
21

21

19
11
14
18

10

11
10
20

11

45
15

10

14
19

14
21

10

16
16
10
21

21

19
19
16
21

15

3 |

4

X1.2 X1.3[(X14 [ X1.5| X1

X1.1

Responden

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36

37
38
39

40

41

42
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16
20
20
21

21

21

19
11
14
19
20
10
10

21

19
iLg
16
21

20.|
25
25
25
25

25
20

21

21

16
16
16
10
25

2
25
25
25
10

16
16

1

5|

12
14

X2.2 | X2.3| X2

X241

45

46

47

49

50
1

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72

73

74
75

76

77
78
79

80
81

82

83

84
85

86

87
Tabulasi Jawaban Responden untuk variable Kompensasi financial (X2)

Responden
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14

11

12

12
14

12
11

13

14
13

12
10

11

10

11

11

12

12

14
12
10
12

11

14
12
12
12
12
12
13
14
14

11

12

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36

37
38
39

40

41

42

45

46

47

49

50
51

52
53
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12
14
14
12
12
12
10
12
11

14

14
14

11

12
14

14

11

12

14
14

11

12
14
12

12

18
25
20
25
25
25
18
20
18
23
20
18

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
7

72

73

74
75

76

77
78
79

80
81

82

83

84
85

86

87
Tabulasi Jawaban Responden untuk variable Kompetensi (Y1)

Responden | Y1.1 | ¥1.2 | ¥1.3 Y1.4IY1.5 Y1

10

11

12
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20

18
20
20

18
18
15
23

15
20

18
15
20

15

18
LS

15

18
23
10
23

18
25

18
23
18
18
20

18
i5
25

25

25

18
20

18
23
20

18
20
20
23

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27
28
29

30
31

32
33

34
35

36

37
38
39

40

41

42

45

46

47

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
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25

18
23
20
25

25

25

25

25

20
25

25

18
18
23
10
25
25
25
25

25

15, |

18
23

12
20

7
15
168
17
12
12
13
19

12
12

16
12
13
12
16
16

¥2.2 | ¥2.3 | Y24 | Y2

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73

74
75

76

77
78
79

80
81

g2
83

84
85

86

87
Tabulasi Jawaban Responden untuk variable Kinerja karyawan (Y2)

Responden | Y2.1

10

11

12
13

14
15
16

17
18
19
20
21
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16
11
11

13

12
17
13

11

15
15

11

13
13

17

17
16
19
13
15
16
16
17
11
11

20
17
12
12
13
19
19
19
19
17
15
17
16
19
15
17
20
20

17
20

4

5!

22
23

24
25

26

27
28
29

30
31

3z
33

34
35

36

37
38
39

40

41

42

45

46

47

49

50
51

52

53
54
55

56

57
58
59

60
61

62
63
64
65

66

67
68
69

70
71
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Lampiran 4 Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Vald 87 100.0

BExcluded? 0 .0

Total 87 100.0

a. Listw ise deletion based an all
variables in the procedure.
Reliability Statis tics
Cronbach's
Alpha N of tems
968 5
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X1.1 343 1.158 87
X1.2 3.37 1.221 87
X1.3 3.22 1.376 87
X14 3.31 1.113 87
X15 3.29 1.130 87
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Varlance i ftlemTotal Abhaif kem

tern Deleted lem Deleted Correlation Deleted
X141 13.18 21.408 BT7 066
X1.2 13.24 20.790 .886 .965
X1.3 1339 19.822 851 974
X114 13.30 20.910 082 .951
X1.5 13.32 20.756 982 950

Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | Nof ltems
16.61 32.148 5.670 5
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Reliability

Case Processing Summary

N Yo
Cases Valid 87 100.0
Bxcludech 0 .0
Total 87 100.0
4. Listw ise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Nof ltems
.886 3
Item Statistics
Mean Sid. Deviation N
xX2A 3.75 .018 87
xa.2 3.60 1.028 87
x2.3 3.60 .970 87
Item-Total Statistics
Scale Correcled Cronbach's
Scale Mean if Variance if tem-Total Alpha ii tem
tem Deleted tem Deleted Carrelation Deketed
X2.1 7.20 3.554 735 876
x2.2 7.34 2.986 811 .810
X2.3 : 7.34 3.229 794 .823
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | Nof ltems
10.94 6.939 2.634 3

104




Reliability

Case Processing Summary

105

N %t
Cases Vald 87 100.0
Bxcluded® 0 .0
Total 87 100.0
a. Listw ise deletion based on all
variables in the proc edure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
.951 5
Item Statistics
Mean Skj. DEV iation . N
Y11 3.94 840 87
¥1i.2 3.92 951 87
¥1.3 4.05 801 87
Y1.4 3.90 1.046 87
¥1.5 414 824 87
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif | Variance i lierm Total Alpha if ltem
tem Deleted tem Deleted | Carrelation Deleted
Y11 16.00 12.326 816 .848
Yi.2 16.02 11116 870 .839
¥1.3 15.90 11.791 847 942
Y1.4 16.05 10.719 881 .938
¥Y1.5 15.80 | | 11.857 .936 .'9?9
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | Nof ltems
19.94 17 .845 4,224 5




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Vald 87 100.0
Bxcluded® 0 .0
Total 87 100.0
a. Listw ise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
940 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Y21 3.71 899 87
Y2.2 3.61 969 B7
Y23 372 1.008 87
Y2.4 3.66 .800 87
Item-Toial Statistics
Scale Corrected Cronhach's
Scale Mean if Variance if temTotal Alpha if tem
tem Deleted | temDeleted | Correlation Deleled
Y21 10.99 7.198 .849 .924
Y22 11.09 7.550 .800 .839
Y23 10.28 7.209 .835 .829
Y2.4 11.05 7.300 853 .83
Scale Statistics
Mean Variance | Sid. Deviation | Nof lfems |
14.70 12.747 3.570 4
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Uji Regression

Variables Entered/Re movéd

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Kompensa
si

financial,
!(epemlmp a
inan Islami

Enter

8. Allrequested variables entered.

b. Dependent Variable: Kompetensi

Model Summ arf§

Adjusted | Std. Error of
Model R RSquare | RSquare | the Estimate
1 7254 .528 515 2.943

4. Predictors: (Constant), Kompensasi financial,
Kepe mmpinan klami

b. Dependent Variable: Kompetensi

ANOV AP
Sum of
Model Sguares df Mezn Sguare E Sig.
1 Regression 806.978 2 403.489 46573 .000%
Residual T27.735 84 8.664
Total 1534.713 86
A. Predictors: (Constant), Kompensasifinancial, Kepemimpinan Iskmi
b. Dependent Variable: Kompetensi
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Cans tant) Led DT 1.414 5.488 .000
Kepemimpinan klami .389 .062 .52z 6.267 .000
Kompensasi financial .523 .134 .326 3.918 .000

4. Dependent Variable: Kompetensi

1
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One-Sam ple Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 87
Normal Parameters2?  Mean 0919540
Std. Deviation 2.97687213

Most Extre me Absolute .095
Differences Fositive .051
Negative -.085

Kolmogorov-Smirnov Z .B89
Asvmp. Sig. (2-taled) 408

a. Tast distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Coefficient#

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIE
1 Kepemimpinan lami 814 1.229
Kompensasi financial 814 1.229

4. Dependent Variable: Kompetensi

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Sid. Error Beta t Sig.
1 (Cons tant) 4637 789 5.879 .000
Kepemimpinan klami -.056 035 -.185 -1.621 .109
Kompensasi financial -.133 .075 -.203 -1.780 .079

2. Dependent Variable: Abs_rest
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Regression

Variables Entered/Re moveéd

Variables
Removed

Variables

Model Entered Method

Kompeten
si,
Kompensa
si . | Enter
financial,
Kepemimp
inan Islami

8. Allrequested variables entered.

b. Dependent Variable: Kinerja kary aw an

Model Summ arfy

Adjusted | Std. Eror of
Model R RSguare | RSquare | the Estimate
1 8222 676 .6B65 2.068

a. Predictors: (Constant), Kompeiensi, Kompens asi
financial, Kepemimpinan Islami

b. Dependent Variable: Kinerja karyawan

ANOV A°
Sum of
Model Sguares cif Mean Square F Sig.
1 Regre ssion 741.421 5 247140 57.813 .0002
Residual 354.809 B3 4275
Total 1096.230 B6

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Kompensasi financial, Ke pemimpinan Islami

b. Dependent Variable: Kinerja karyaw an

Coefficientd

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Siy.

1 (Cons tant) 974 1.157 842 402
Kepemimpinan klami .213 .053 .337 4.025 .000
Kompensasi financial 332 102 245 3.252 .002
Kompetensi .329 077 390 4.296 .000

2. Dependent Variable: Kinerja karyaw an
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NPar Tests

One-Sam ple Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 87
Normal Parameters &b Mean 0000000
Std. Deviation 2.03117843
Most Extre me Abs olute 071
Differences Positive .07
Negative -.043
Kolmogorov-Smirnov Z .658
Asvmp. Sig. (2-taied) 779
4. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Coefficient$s
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kepemimpinan klami 555 1.803
Kompensasi financial 688 1.453
Kompetensi 474 2.108

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Coefficieni$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Cans tant) 242 625 .387 700
Kepemimpinan klami -.038 029 -.195 -1.367 175
Kompensasi financial .034 055 .080 .625 534
Kompetensi .075 .04 278 1.801 .075

8. Dependent Variable: Abs_res2

110




Pengaruh Kepemimpinan Islami Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kompetensi

Please enter the necessary parameter values, and then click 'Calculate’.

SEg |0.077 @

Calculate!

Sobel test statistic: 4.34011328
One-tailed probability: 0.00000712
Two-tailed probability: 0.00001424

» Related Resources

x* Formulas & References
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